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MOTTO

Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki
ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan Akherat, maka wajib
baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya
maka wajib baginya memiliki ilmu. (HR. Turmudzi)®

* Al Hafidz, Ahmad. 2015. Hadist Tentang Kewajiban Menuntut Ilmu. http://www.dic.or.id/hadist-
tentang-kewajiban-menuntut-ilmu/
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RINGKASAN

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar IPA Pokok
Bahasan Sifat-Sifat Cahaya melalui Model Pembelajaran Children Learning
in Science Siswa Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember Tahun Ajaran
2016/2017; Nouron Nazilah, 130210204085; 2017; 74 halaman; Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar; Jurusan Ilmu Pendidikan; Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan untuk memberikan wawasan
kepada siswa melalui pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung
berupa pengamatan atau percobaan. Namun pada kenyataannya pembelajaran [PA
di SDN Tegalgede 01 Jember masih belum melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Siswa hanya menerima ilmu melalui penjelasan yang diberikan
oleh guru. Selain itu kegiatan pembelajaran juga kurang mengembangkan
kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kegiatan
pembelajaran menjadi pasif karena guru kurang memberikan kegiatan untuk
bertanya jawab maupun kegiatan untuk memunculkan gagasan siswa. Hal tersebut
dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan
hasil belajar siswa pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya melalui model
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) pada siswa kelas V SDN
Tegalgede 01 Jember. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA pokok bahasan sifat-sifat
cahaya melalui model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) pada
siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember. Model pembelajaran CLIS merupakan
model pembelajaran yang bertujuan untuk memunculkan gagasan siswa mengenai
suatu permasalahan serta merekonstruksi gagasan tersebut melalui pengamatan

atau percobaan.
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Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SDN Tegalgede 01 Jember dengan subjek penelitian siswa kelas
V yang berjumlah 27 siswa. Penelitian ini menggunakan dua siklus, masing-
masing siklus terdapat empat tahap yang dilakukan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan analisis data menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan analisis data mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa, dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I mencapai 52,47
dengan kriteria rendah dan nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II mencapai
66,67 dengan kriteria sedang. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dari
siklus I ke siklus II sebesar 14,2. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 61 dengan kriteria
cukup dan nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II sebesar 80,86 dengan
kriteria baik. Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar
19,86.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
CLIS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa
kelas V SDN Tegalgede 01 Jember pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya. Saran
dalam peneitian ini yaitu model pembelajaran CLIS dapat digunakan sebagai
salah satu model pembelajaran alternatif dalam pembelajaran agar siswa menjadi

aktif dalam pembelajaran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu disiplin ilmu yang
diajarkan di jenjang sekolah salah satunya di sekolah dasar. IPA merupakan
pengetahuan yang rasional dan objektif mengenai alam dan isinya. Pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar membahas mengenai berbagai fenomena yang terjadi di
alam, khususnya yang ada di lingkungan sekitar, sehingga dalam pembelajarannya
tidak hanya berasal dari informasi yang diberikan guru tetapi juga menekankan
pada pengamatan dan percobaan untuk merekonstruksi materi yang di ajarkan
sehingga siswa menjadi lebih paham dan pembelajaran menjadi bermakna. IPA
membahas mengenai cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
pembelajaran IPA tidak hanya penguasaan terhadap pengetahuan berupa fakta,
konsep, atau prinsip saja tetapi pembelajaran IPA juga sebagai suatu proses
penemuan(KTSP, 2006). Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA tidak hanya pembelajaran yang bersifat hafalan saja tetapi juga
harus melibatkan siswa secara aktif untuk mengamati atau melakukan percobaan
sehingga siswa lebih memahami apa yang telah dipelajarinya.

Pada hakikatnya IPA memiliki 3 unsur penting yaitu sikap ilmiah, proses,
dan produk. IPA sebagai proses mempunyai arti bahwa dalam pembelajaran IPA
terdapat proses atau cara-cara tertentu yang digunakan untuk memperoleh hasil
yang di inginkan, sehingga dalam pembelajaran IPA tidak hanya berupa
pemahaman terhadap konsep, fakta, maupun prinsip melalui buku tetapi juga
harus melibatkan siswa untuk menggunakan cara tertentu untuk memperoleh
sebuah pemahaman dari apa yang diajarkan guru sehingga tujuan dari

pembelajaran IPA dapat tercapai.
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Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan untuk memberikan
wawasan kepada siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam disekitarnya
dengan menekankan pada pembelajaran yang menekankan pada pengalaman
langsung(KTSP, 2006). Dalam pembelajaran IPA diharapkan siswa dapat
diarahkan untuk membandingkan antara hasil pemahaman siswa terhadap teori
melalui percobaan dengan menggunakan metode ilmiah. Selain itu, pembelajaran
IPA di sekolah dasar diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan rasa ingin tahunya secara alamiah sehingga dapat
mengembangkan keterampilan bertanya dan menjawab, serta mengembangkan
cara berpikir ilmiah. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, diperlukan cara
pembelajaran yang dapat menyadarkan siswa mengenai pentingnya mempelajari
IPA, melatih siswa untuk berpikir logis, kritis, kreatif serta dapat berargumentasi
dengan baik.

Salah satu tujuan pembelajaran IPA adalah melatih siswa menjadi kreatif.
Pada dasarnya kreativitas sudah ada dalam diri siswa namun guru juga harus
berupaya untuk memunculkan kreativitas siswa. Kreativitas tersebut dapat
dikembangkan melalui cara berpikir kreatif. Menurut Sekar et al. (2015) berpikir
kreatif merupakan proses yang digunakan individu untuk memunculkan gagasan
baru. Kemampuan berpikir kreatif siswa perlu dikembangkan agar siswa dapat
menghasilkan banyak gagasan terhadap permasalahan dan dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan menggunakan berbagai sudut pandang. Oleh karena
itu penting bagi guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa
melalui pembelajaran-pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah
agar dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa.

Namun pada kenyataannya pembelajaran IPA yang dilaksanakan di
sekolah dasar masih kurang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satunya
yaitu pelaksanaan pembelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Tegalgede 01
Jember. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas V. SDN
Tegalgede 01 Jember diperoleh informasi bahwa pada saat pembelajaran IPA
siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan dari guru, siswa terlihat masih

berbicara sendiri saat proses pembelajaran berlangsung, selain itu selama
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pembelajaran siswa juga terlihat pasif sebab siswa kurang berani bertanya, dan
siswa juga kurang berani mengemukakan pendapatnya, selain itu kegiatan yang
berkaitan dengan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa masih
rendah, contohnya dalam pembelajaran siswa terlihat masih jarang bertanya, siswa
juga jarang memberikan pendapat-pendapatnya. Selain itu juga dalam
pembelajaran guru jarang memberikan kegiatan yang dapat memunculkan ide atau
pendapat yang dimiliki siswa sehingga siswa kurang terlatih untuk mengajukan
pertanyaan, memberikan jawaban, atau memberikan pendapat dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember masih
rendah.

Selain observasi, juga dilakukan wawancara dengan guru kelas V. SDN
Tegalgede 01 Jember. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pada saat
pembelajaran IPA guru masih menggunakan metode yang konvensional yaitu
ceramah dan penugasan. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran
terkadang membuat siswa menjadi bosan karena siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru tanpa ikut terlibat secara aktif dalam pembelajaran, selain itu
dalam pembelajaran siswa masih kurang berani dalam bertanya. Terkadang saat
guru bertanya, siswa tidak dapat menjawab sehingga guru harus membimbing
siswa untuk dapat menjawab pertanyaan yang diajukan. Selain itu,dalam proses
pembelajaran guru masih belum mengajak siswa untuk melakukan pembuktian
materi dengan pengamatan atau percobaan sehingga siswa kurang dapat
memahami materi yang diajarkan dengan optimal karena siswa kurang terlibat
aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang kurang melibatkan siswa
dapat membuat siswa kurang dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan
sehingga dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Permasalahan di atas perlu diatasi agar siswa menjadi aktif dalam
pembelajaran IPA dan hasil belajar serta kemampuan berpikir kreatif siswa dapat
meningkat. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Salah satu

model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran Children
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Learning in Science (CLIS). Model pembelajaran CLIS merupakan salah satu
model pembelajaran yang menganut teori konstruktivisme. Model CLIS adalah
model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan ide atau gagasan siswa
mengenai permasalahan tertentu dalam pembelajaran dan merekonstruksi ide atau
gagasan siswa melalui percobaan atau pengamatan (Widiyarti, 2012). Model
pembelajaran CLIS merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa diminta untuk mengungkapkan gagasan
sebanyak-banyaknya mengenai permasalahan tertentu terkait materi pembelajaran
serta siswa diajak untuk merekonstruksi gagasan-gagasan siswa tersebut melalui
percobaan, sehingga siswa menjadi aktif dan pembelajaran menjadi bermakna
karena siswa dapat lebih memahami materi melalui percobaan yang dilakukan.
Dengan menerapkan model pembelajaran CLIS, secara tidak langsung dapat
mengasah keberanian siswa dalam berpendapat dan melatih siswa untuk
mengungkapkan ide atau gagasannya, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat berkembang.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar pada
Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Sifat-Sifat Cahaya melalui Model
Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) Siswa Kelas V SDN
Tegalgede 01 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran
IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya melalui model pembelajaran Children
Learning in Science (CLIS) siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember?

2) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPA pokok
bahasan sifat-sifat cahaya melalui model pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS) siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1))

2)

Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berfikir kreatif pada mata
pelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya melalui model pembelajaran
Children Learning in Science (CLIS) siswa kelas V SDN Tegalgede 01
Jember.

Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPA
pokok bahasan sifat-sifat cahaya melalui model pembelajaran Children

Learning in Science (CLIS) siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,

diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
menerapkan model pembelajaran yang tepat agar pembelajaran menjadi
menyenangkan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk
memperbaiki pembelajaran agar dapat berjalan lebih efektif.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam

melakukan penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang
alam. IPA berupaya untuk mengungkap berbagai gejala-gejala alam melalui
pengamatan dan percobaan yang dilakukan secara ilmiah dan sistematis sehingga
menghasilkan sebuah kebenaran yang obyektif. Trianto (2007) mendefinisikan
IPA sebagai pengetahuan yang diperoleh dari pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan sebuah
penjelasan yang dapat dipercaya dari gejala yang diamati. Menurut Susanto
(2013) TPA merupakan usaha yang dilakukan oleh manusia untuk memahami
alam semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, dan menggunakan prosedur
yang tepat, serta dijelaskan melalui penalaran sehingga didapatkan sebuah
kesimpulan. Selain itu, di dalam KTSP (2006) menjelaskan bahwa IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu mengenai alam dengan sistematis,
sehingga IPA tidak hanya penguasaan terhadap konsep tetapi juga merupakan
sebuah proses penemuan. Dari beberapa definisi IPA diatas, peneliti menggaris
bawahi bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam
dengan cara pengumpulan data, pengamatan maupun percobaan sehingga
menghasilkan sebuah kesimpulan yang benar.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar lebih menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung untuk mengembangkan sikap ilmiah dan
keterampilan proses. Menurut Samatowa (2011) model pembelajaran yang cocok
untuk anak Indonesia adalah belajar melalui pengalaman langsung. Menurutnya,
dengan belajar melalui pengalaman langsung dapat memperkuat daya ingat anak
dan juga lebih hemat biaya karena menggunakan media belajar yang terdapat di
lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar tidak hanya berupa
hafalan saja tetapi juga siswa diajak untuk melakukan percobaan-percobaan
sederhana untuk merekonstruksi teori yang telah dipelajari siswa dari buku

sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Menurut Susanto (2013) pembelajaran
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IPA dengan cara melakukan penyelidikan-penyelidikan sederhana dapat membuat
siswa mendapat pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi, dan
penyelidikan sederhana sehingga dengan cara tersebut dapat menumbuhkan sikap
ilmiah siswa. Dari penjelasan mengenai IPA diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar harus ditekankan pada keaktifan siswa
dengan cara mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan dan percobaan-
percobaan sederhana agar siswa mendapat pengalaman langsung dalam
pembelajaran. Hal ini dapat membuat siswa menjadi aktif dan pembelajaran
menjadi bermakna karena siswa terlibat langsung selama proses pembelajaran.

Adapun tujuan dari pembelajaran IPA di Sekolah Dasar yang tercantum di
dalam KTSP (2006) adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Secara umum, ruang lingkup dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
meliputi makhluk hidup dan proses kehidupan, benda/materi, energi dan
perubahannya, serta bumi dan alam semesta. Dalam penelitian ini, ruang lingkup

materi yang diambil adalah materi energi dan perubahannya dengan pokok

bahasan sifat-sifat cahaya.
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2.2 Model Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Menurut
Soekamto (dalam Trianto, 2011) model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang terdiri dari beberapa prosedur dalam pengalaman belajar siswa
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu,
menurut Joyce (dalam Trianto, 2011) model pembelajaran merupakan suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman perencanaan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat pembelajaran seperti buku, film, komputer, kurikulum, dan lain lain.
Joyce juga mengatakan bahwa model pembelajaran dapat membantu dalam
mendesain pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari
beberapa definisi mengenai model pembelajaran diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan serangkaian pola dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.

Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat diaplikasikan
oleh guru dalam proses pemebelajaran. Berbagai model pembelajaran yang ada,
tidak ada yang paling baik atau paling buruk karena masing-masing model
pembelajaran mempunyai karakteristik sendiri sehingga penggunaan model
pembelajaran harus diseleksi terlebih dahulu dan dipilih model pembelajaran
yang cocok di gunakan dalam materi atau pokok bahasan tertentu. Dalam
mengajarkan suatu pokok bahasan, guru harus dapat memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Dalam pembelajaran terdapat berbagai macam model pembelajaran yang
dapat digunakan. Meskipun terdapat berbagai macam model pembelajaran tidak
ada satu model pembelajaranpun yang paling baik daripada model pembelajaran
yang lainnya karena setiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang
berbeda sehingga untuk menerapkan suatu model pembelajaran diperlukan seleksi
untuk menentukan model pembelajaran manakah yang sesuai dengan materi

pembelajaran tertentu. Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang telah
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dikembangkan saat ini, misalnya model pembelajaran kooperatif, model
pembelajaran inkuiri, model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran
children learning in science (CLIS), dll. Berbagai model pembelajaran yang
dikembangkan ini dapat digunakan untuk mendesain pembelajaran guna
membantu siswa dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

2.2.2 Model Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)

Model pembelajaran children learning in science (CLIS) merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Menurut Widiyarti (2012) Model pembelajaran children learning in
science (CLIS) merupakan model pembelajaran yang mengembangkan ide atau
gagasan siswa terhadap suatu masalah pada materi pelajaran serta merekonstruksi
ide atau gagasan tersebut berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Handayani (2002) mengemukakan bahwa model pembelajaran children learning
in science (CLIS) dilandasi pandangan kostruktivisme dengan memperhatikan
pengalaman dan konsepsi awal siswa, pembelajaran berpusat pada siswa, melalui
aktivitas hands on/mind on, dan menghadapi lingkungan sebagai sumber belajar.

Karakteristik model pembelajaran children learning in science (CLIS)
menurut Estuningsih (2015) yaitu adanya pemunculan ide atau gagasan pada
siswa mengenai masalah yang diberikan oleh guru kemudian siswa
merekonstruksi ide atau gagasan yang dimiliki dengan berdiskusi bersama
kelompoknya. Selanjutnya siswa menerapkan ide atau gagasan yang dimiliki
melalui percobaan atau observasi kemudian guru mengadakan umpan balik agar
ide siswa menjadi valid. Selain itu, Estuningsih juga mengemukakan bahwa
model pembelajaran children learning in science (CLIS) memiliki beberapa
tujuan antara lain melatih siswa untuk mengemukakan ide yang dimiliki, siswa
dapat memecahkan masalah dengan solusi yang tepat, serta melatih siswa untuk

bekerja secara berkelompok dalam pemecahan masalah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

2.2.3 Tahap-Tahap Model Pembelajaran CLIS

Menurut Samatowa (2011) Model pembelajaran children learning
in science (CLIS) memiliki 5 tahap. Adapun tahap-tahap dalam model
pembelajaran children learning in science (CLIS) adalah sebagai berikut.

a. Tahap orientasi (Orientation)

Pada tahap orientasi guru berupaya untuk memusatkan perhatian siswa.
Orientasi dapat dilakukan dengan menyebutkan atau menunjukkan suatu
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari.

b. Tahap pemunculan gagasan (Elicitation of ideas)

Tahap pemunculan gagasan merupakan tahapan yang dilakukan guru
untuk memunculkan konsepsi awal siswa. Bagi guru, tahapan pemunculan
gagasan ini merupakan upaya eksplorasi pengetahuan awal siswa. Cara yang dapat
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa yaitu dengan meminta siswa
menuliskan apa saja yang telah diketahui tentang materi yang akan dipelajari, atau
dengan menjawab pertanyaan uraian terbuka yang diajukan oleh guru.

c. Tahap penyusunan ulang gagasan (Restructuring of ideas)

Tahap penyusunan ulang gagasan dibedakan menjadi tiga bagian yang dapat
dijabarkan sebagai berikut. Pertama, pengungkapan dan pertukaran gagasan
(clarification and exchange) merupakan tahap awal menuju tahap pembukaan
situasi konflik. Tahap ini merupakan wupaya untuk memperjelas dan
mengungkapkan gagasan awal siswa tentang suatu topik secara umum, contohnya
mendiskusikan jawaban siswa pada langkah kedua (pemunculan gagasan) dalam
kelompok kecil, kemudian salah satu anggota kelompok memaparkan hasil
diskusi di depan kelas. Dalam kegiatan ini guru tidak membenarkan atau
menyalahkan gagasan siswa. Kedua, pembukaan pada situasi konflik (exposure to
conflict situation). Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk mencari
pengertian ilmiah mengenai materi yang dipelajari di dalam buku teks. Kemudian
siswa mencari perbedaan antara konsepsi awal siswa dengan konsep ilmiah yang
ada dalam buku teks atau hasil pengamatan terhadap kegiatan yang telah

dilakukan. Ketiga, konstruksi gagasan baru dan evaluasi (construction of new
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ideas and evaluation). Tahap ini dilakukan untuk mencocokkan gagasan yang
sesuai dengan materi yang dipelajari untuk mengkonstruksi gagasan baru. Siswa
diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan dan observasi, kemudian
mendiskusikannya dalam kelompok untuk menyusun gagasan baru.

d. Tahap penerapan gagasan (Application of ideas)

Pada tahap penerapan gagasan ini siswa diminta menjawab pertanyaan
berdasarkan konsep ilmiah yang telah ditemukan siswa pada tahap sebelumnya
melalui percobaan atau observasi ke dalam situasi baru. Gagasan yang telah
direkonstruksi ini dalam pengaplikasiannya dapat digunakan untuk menganalisis
isu dan memecahkan masalah yang ada di lingkungan.

e. Tahap pemantapan gagasan (Review change in ideas)

Pada tahap pemantapan gagasan ini konsepsi yang telah diperoleh siswa
diberi umpan balik oleh guru untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut. Dengan
demikian, diharapkan siswa yang konsepsi awalnya tidak konsisten dengan

konsep ilmiah dasar akan mengubah konsepsi awalnya menjadi konsepsi ilmiah.

2.2.4 Kelebihan Model Pembelajaran CLIS

Menurut Estuningsih (2015) model pembelajaran children learning in science

(CLIS) memiliki beberapa kelebihan, antara lain:

a. Membiasakan siswa untuk belajar memecahkan suatu masalah

b. Siswa terlibat langsung dalam melakukan kegiatan,

c. Menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna karena siswa dapat
mengemukakan ide atau gagasannya dan membuktikan gagasan tersebut
melalui percobaan atau observasi.

d. Menciptakan suasana belajar yang lebih aktif karena siswa berupaya mencari

jawaban berdasarkan masalah yang diberikan oleh guru.

2.2.5 Kekurangan Model Pembelajaran CLIS
Selain memiliki beberapa kelebihan, model pembelajaran children
learning in science (CLIS) juga memiliki kelemahan. Menurut Samatowa (2011)

kelemahan dari model pembelajaran children learning in science (CLIS) yaitu
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setiap tahap dalam model pembelajaran children learning in science (CLIS) tidak
selalu mudah dilaksanakan karena cukup sulit berpindah dari satu tahap ke tahap
lainnya misalnya perpindahan dari penerapan gagasan menuju pemantapan
gagasan. Dalam fase ini, jika guru lupa untuk memberikan umpan balik dan
memantapkan gagasan siswa, maka siswa akan kembali pada konsepsi awal

mereka.

2.2.6 Teori Belajar yang Mendasari Model Pembelajaran CLIS
1. Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan suatu pendapat yang mengemukakan bahwa
perkembangan kognitif merupakan suatu proses pada siswa yang secara aktif
membangun arti serta pemahaman terhadap realita melalui pengalaman yang telah
dilakukan (Trianto, 2007). Menurut pandangan konstruktivisme siswa harus
menemukan sendiri informasi kompleks, membandingkan informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya jika aturan tersebut tidak lagi sesuai (Trianto,
2011). Slavin (dalam Trianto, 2007) mengemukakan bahwa agar siswa dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan maka mereka harus bekerja
memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya, serta berusaha dengan
susah payah dalam menggunakan ide-ide mereka. Menurut pandangan
konstruktivisme siswa secara aktif membangun pengetahuan dengan cara
mengasimilasi serta mengakomodasi informasi baru, dengan kata lain
konstruktivisme merupakan teori perkembangan kognitif yang menekankan pada
peran aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka mengenai realita (Slavin
dalam Trianto, 2007). Implikasi dari pandangan konstruktivisme di sekolah
menurut Samatowa (2011) yaitu pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara utuh
dari pikiran guru kepada siswa., namun pengetahuan dapat secara aktif dibangun
oleh siswa sendiri melalui pengalaman nyata.

Menurut Suparno (dalam Trianto, 2007) pandangan konstruktivisme
memiliki prinsip-prinsip, antara lain:
a. Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif

b. Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa
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Mengajar adalah membantu siswa belajar
d. Tekanan dalam proses belajar lebih ditekankan pada proses bukan pada hasil

akhir
e. Kurikulum menekankan pada partisipasi siswa
f. Dalam pandangan konstruktivisme, guru bertindak sebagai fasilitator

Menurut Suparno dalam Trianto (2007) pada dasarnya belajar menurut

pandangan konstruktivisme adalah hasil konstruksi kognitif melalui kegiatan
seseorang. Pandangan ini memberikan penekanan bahwa pengetahuan kita adalah
berdasarkan bentukan dari kita sendiri. Dalam pandangan konstruktivisme ini
belajar tidak hanya dengan mendengarkan penjelasan dari guru saja, tetapi siswa
dituntut untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Siswa diminta untuk
mengkonstruksi pengalaman awal siswa dengan informasi-informasi baru yang
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan sehingga siswa memiliki

pemahaman yang tepat.

2. Teori Belajar Kognitif

Menurut Trianto (2011) dalam memilih model pembelajaran harus
mempertimbangkan berbagai aspek, seperti materi pelajaran, tingkat
perkembangan kognitif siswa, serta sarana dan fasilitas yang tersedia sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, Jean Piaget dalam Trianto (2007)
menjelaskan bahwa anak maju melalui empat tahap belajar kognitif yang dimulai
pada tahap sensori motor, praoperasional, operasional konkrit, sampai pada tahap
yang terakhir yaitu tahap operasi formal. Setiap tahap ditandai dengan munculnya
kemampuan-kemampuan intelektual baru yang memungkinkan orang memahami
dunia dengan cara yang semakin kompleks. Tahap-tahap belajar kognitif tersebut

dapat dijabarkan pada tabel 2.1 berikut ini.
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Tabel 2.1 Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Piaget

Kemampuan-Kemampuan

Tahap Perkiraan Usia
Utama
Sensori motor Lahir sampai 2 tahun Terbentuknya konsep
“kepermanenan obyek™ dan
kemajuan gradual dari perilaku
refleksif ke perilaku yang
mengarah kepada tujuan.
pra- 2 sampai 7 tahun Perkembangan kemampuan
operasional menggunakan symbol-simbol
untuk menyatakan obyek-obyek
dunia. Pemikiran masih egosentris
dan sentrasi.
Operasi 7 sampai 11 tahun Perbaikan dalam kemampuan
konkrit untuk berpikir secara logis.

Kemampuan-kemampuan baru
termasuk penggunaan operasi-
operasi yang dapat balik.
Pemikiran tidak lagi sentrasi tapi
desentrasi, dan pemecahan
masalah tidak begitu dibatasi oleh
keegosentrisan.

Operasi formal 11 tahun sampai dewasa pemikiran abstrak dan murni
simbolis mungkin dilakukan.
Masalah-masalah dapat
dipecahkan melalui penggunaan
eksperimentasi sistematis.

Sumber: Trianto (2011)

Tingkat perkembangan kognitif siswa merupakan salah satu hal yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih model pembelajaran yang akan diterapkan dalam
proses pembelajaran karena dengan mengetahui karakteristik dari tahap
perkembangan kognitif siswa, guru dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki
siswa pada setiap jenjang sehingga guru dapat memilih model pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik siswa.

2.3 Kemampuan Berpikir Kreatif

Kreativitas merupakan salah satu potensi pada diri siswa yang harus
dikembangkan karena kreativitas mempunyai peranan penting dalam
pengembangan cara berpikir siswa. Menurut Sudarma (2013) kreativitas berasal

dari kata to create yang artinya membuat. Dengan kata lain, kreativitas adalah
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kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu, apakah itu dalam bentuk ide,
langkah, maupun produk. Kreativitas merupakan salah satu hal penting dari diri
siswa yang perlu dikembangkan. Dengan mengembangkan kreativitas, maka
siswa akan terbiasa untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi menggunakan
beberapa cara. Namun pada kenyataannya, guru kurang memberikan dorongan
kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka. Menurut Susanto (2013)
kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan yang
telah ada sebelumnya. Adapun menurut Wahidmurni (2010) menyatakan bahwa
kreativitas merupakan proses berpikir yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah maupun menjawab pertanyaan secara tepat.

Pada dasarnya kreativitas merupakan kemampuan umum untuk
menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan
ide/gagasan baru yang dapat diterapkan untuk memecahkan masalah, atau sebagai
kemampuan untuk melihat hubungan baru dengan unsur yang sudah ada
sebelumnya (Munandar, 2009). Selanjutnya, Cropley (dalam Susanto, 2013)
menyatakan bahwa paling sedikit ada dua cara dalam menggunakan istilah
kreativitas. Pertama, kreativitas mengacu pada cara berpikir tertentu atau fungsi
mental yang biasa disebut dengan berpikir divergen. Kedua, kreativitas dipandang
sebagai pembuatan produk yang dianggap kreatif seperti karya seni, music, dan
arsitektur. Meskipun terdapat dua pandangan kreativitas, untuk pembelajaran
disekolah pandangan kreativitas yang digunakan adalah pandangan yang pertama
yaitu kreativitas merupakan cara berpikir divergen dimana siswa dilatih untuk
dapat memecahkan masalah menggunakan beberapa jawaban dan sudut pandang
yang berbeda.

Menurut Sudarma (2013) pada dasarnya terdapat siswa yang memiliki
tingkat berpikir kreatif yang tinggi dan ada juga siswa yang memiliki tingkat
berpikir kreatif yang rendah. Siswa yang kreatif merupakan siswa yang mampu
mengaktifkan potensi kreativitasnya. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya
rangsangan lingkungan atau karena proses pembelajaran. Sementara siswa-siswa

yang kurang kreatif merupakan siswa yang kurang mendapatkan lingkungan yang
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menantang, atau kurang terkondisikan untuk memacu perkembangan kemampuan
kreatif siswa sehingga potensi kreatif pada siswa kurang dapat berkembang secara
maksimal. Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru sebaiknya juga mendesain
proses pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Selanjutnya, Sudarma juga menjelaskan bahwa
terdapat ciri umum orang yang kreatif. Pertama, mampu menemukan ide untuk
membuat sesuatu. Kedua, mampu menemukan bahan yang akan digunakan dalam
membuat produk tersebut. Ketiga, mampu melaksanakannya. Dan yang terakhir,
mampu menghasilkan sesuatu. Menurut Sund (dalam Slameto, 2010) seseorang
yang kreatif mempunyai beberapa ciri-ciri sebagai berikut:

a. Hasrat ingin tahu yang cukup besar

b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman yang baru

Panjang akal

e o

Keinginan untuk menemukan dan meneliti
Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit
Cenderung mencari jawaban yang luas

Aktif dalam melaksanakan tugas yang diberikan
Berpikir fleksibel

5= @ oo

—

Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban
yang banyak
j.  Kemampuan membuat analisis dan sintesis
k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti
l.  Memiliki daya abstraksi yang cukup baik
m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas

Dari beberapa penjelasan mengenai kreativitas diatas, dijelaskan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan untuk menghubungkan pemahaman lama yang
dimiliki dengan informasi baru yang didapatkan sehingga memunculkan
kemampuan untuk melihat sudut pandang yang baru. Oleh karena itu, berpikir
kreatif dapat juga dimaknai dengan cara berpikir yang dapat menghubungkan atau
melihat sesuatu dari sudut pandang baru. Berpikir kreatif merupakan salah satu

bentuk dari berpikir divergen. Berpikir divergen merupakan sebuah proses
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penciptaan banyak ide/gagasan tentang suatu topik bahasan tertentu dalam waktu
yang singkat (Guilford dalam Susanto, 2013).

Menurut Munandar (dalam Susanto, 2013) berpikir kreatif memiliki
beberapa komponen sebagai berikut:

a. Keterampilan berpikir lancar (Fluency)

Keterampilan berpikir lancar merupakan keterampilan dalam mencetuskan
banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal. Keterampilan berpikir
lancar memiliki beberapa ciri-ciri yaitu mencetuskan banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal, selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Keterampilan
berpikir lancar ini ditunjukkan oleh perilaku siswa yakni mengajukan banyak
pertanyaan, menjawab lebih dari satu jawaban, mempunyai banyak ide/gagasan
untuk memcahkan sebuah masalah, lancar dalam mengungkapkan ide/gagasannya,
bekerja lebih cepat, dan dapat melihat kekurangan atau kesalahan pada suatu
situasi atau objek.

b. Keterampilan berpikir luwes (Flexibility)

Keterampilan berpikir luwes merupakan keterampilan berpikir yang
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
masalah dari sudut pandang yang berbeda, dan mencari alternatif dalam
memecahkan suatu permasalahan. Keterampilan berpikir luwes memiliki beberapa
ciri, yaitu menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang lebih bervariasi,
dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari banyak
alternative yang berbeda, dan mampu mengubah cara pemikiran. Perilaku siswa
yang menunjukkan berpikir luwes yaitu memberi macam-macam interpretasi
terhadap suatu situasi, jika diberikan sebuah masalah siswa dapat memikirkan
berbagai macam cara untuk menyelesaikannya.

c. Keterampilan berpikir orisinal (Originality)

Keterampilan berpikir orisinal memiliki beberapa ciri yaitu mampu

mengungkapkan hal-hal baru yang unik, mampu membuat kondisi yang tidak

lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Keterampilan ini ditunjukkan oleh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

perilaku siswa seperti memikirkan masalah yang tidak pernah terpikir oleh orang
lain, mempertanyakan cara-cara lama dan berusaha memikirkan cara-cara baru,
setelah mendapatkan informasi baru siswa segera bekerja untuk menemukan
penyelesaian yang baru, lebih senang mensintesis daripada menganalisis situasi.

d. Keterampilan memperinci (Elaboration)

Keterampilan memperinci merupakan keterampilan dalam
mengembangkan suatau gagasan sehingga menjadi lebih menarik. Ciri-ciri dari
keterampilan memperinci yaitu mampu memperkaya atau mengembangkan suatu
gagasan, memperinci suatu objek secara detail. Keterampilan ini ditunjukkan
siswa melalui perilaku mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau
pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang terperinci,
mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain, dan menguji atau
mencoba secara detail untuk melihat arah yang akan ditempuh.

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menerapkan model Children
Learning in Science pada pembelajaran pokok bahasan sifat-sifat cahaya dengan
harapan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu melalui tes
tulis. Pengukuran kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilaksanakan dengan
menggunakan komponen-komponen yang ada pada kemampuan berpikir kreatif
dan dapat dijabarkan dalam beberapa indikator.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

No Komponen Indikator

1  Keterampilan berpikir Memberikan banyak jawaban
lancar (Fluency)
2 Keterampilan berpikir luwes Menemukan solusi untuk memecahkan

(Flexibility) permasalahan

3 Keterampilan berpikir Menemukan solusi berdasarkan
orisinal (Originality) pemikiran sendiri

4 Keterampilan memperinci Mengembangkan gagasan secara detail

(Elaboration)
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2.4 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil pencapaian siswa selama proses
pembelajaran. Menurut Jihad (2013) hasil belajar merupakan pencapaian dalam
bentuk perubahan tingkah laku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam
waktu tertentu. Selanjutnya, menurut Briggs dalam Ekawarna (2013) hasil belajar
sering disebut dengan “Scholastic achievement” atau “academic achievement™
merupakan seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses pembelajaran
di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka maupun nilai berdasarkan tes
hasil belajar.

Keberhasilan dari suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari seberapa
tinggi hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa
dapat dilihat dari hasil pengukuran yang berupa penilaian baik berupa tes maupun
non tes. Selain untuk mengukur hasil belajar, dengan adanya penilaian juga dapat
mengetahui tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Semakin baik
proses pembelajaran dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
maka hasil belajar yang diperoleh siswa juga akan tinggi. Menurut Trianto (2007)
tes hasil belajar merupakan butir tes yang digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Trianto juga menjelaskan
bahwa tes hasil belajar dibuat mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai,
kemudian dijabarkan pada indikator dan disusun berdasarkan kisi-kisi penulisan
butir soal lengkap dengan kunci jawabannya. Tes hasil belajar yang digunakan
harus sesuai dengan jenjang perkembangan kognitif siswa. Selain itu, tes hasil
belajar yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran karena kualitas
tes yang digunakan akan mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.

Menurut Jihad (2013) pada dasarnya tes hasil belajar dapat dibedakan
menjadi tiga yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Tes tertulis merupakan
tes atau soal yang harus diselesaikan oleh siswa secara tertulis; sedangkan tes
lisan merupakan sekumpulan tes atau soal yang diberikan kepada siswa dan
dilaksanakan dengan cara tanya jawab; dan tes perbuatan merupakan tugas yang

pada umumnya berupa kegiatan praktek atau melakukan kegiatan untuk mengukur
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suatu keterampilan tertentu. Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes tertulis yang berbentuk tes objektif berupa pilihan ganda dan tes
subjektif berupa uraian terbatas. Penilaian pada tes tersebut mengacu pada aspek-
aspek dalam ranah kognitif dengan mengambil aspek-aspek yang sesuai dengan
materi pelajaran dan tingkat kognitif siswa.

Bloom dalam Bektiarso (2015) mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 3
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif merupakan ranah
yang berkaitan dengan pengembangan kapabilitas dan keterampilan intelektual.
Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan pengembangan perasaan,
sikap, nilai, dan emosi. Sedangkan ranah psikomotorik merupakan ranah yang
berkaitan dengan kegiatan motorik. Hasil belajar siswa yang diukur dalam
penelitian ini berupa hasil belajar dalam ranah kognitif. Usman dalam Jihad
(2013) mengemukakan beberapa aspek yang termasuk dalam ranah kognitif,
yaitu:

a. Pengetahuan (knowledge)

Jenjang yang paling rendah dalam kemampuan kognitif meliputi
pengingatan terhadap hal yang bersifat khusus atau universal. Kata-kata yang
dipakai dalam jenjang pengetahuan antara lain definisikan, ulang, laporkan, ingat,
garis bawahi, sebutkan, daftar dan sambungkan.

b. Pemahaman (comprehension)

Jenjang pemahaman meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat,
menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda,
mereorganisasikan secara setingkat tanpa merubah pengertian. Kata-kata yang
dipakai dalam jenjang pemahaman antara lain menterjemah, nyatakan kembali,
diskusikan, gambarkan, jelaskan, identifikasi, ceritakan, dan paparkan.

c. Aplikasi

Jenjang aplikasi merupakan jenjang setingkat lebih tinggi dari jenjang
pemahaman. Pada jenjang ini berkaitan dengan penggunaan prinsip atau metode
pada situasi yang baru. Kata-kata yang digunakan dalam jenjang aplikasi antara
lain interpretasikan, terapkan, gunakan, demonstrasikan, praktekan, ilustrasikan,

sketsa, dan kerjakan.
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d. Analisa

Jenjang analisa ini menyangkut kemampuan siswa dalam memisahkan
suatu materi menjadi bagian-bagian yang membentuknya, mendeteksi hubungan
diantara bagian-bagian itu dan cara materi itu diorganisir. Kata-kata yang
digunakan dalam jenjang analisa ini antara lain pisahkan, analisa, bedakan, hitung,
teliti, hubungkan pecahkan, dan kategorikan.
e. Sintesa

Pada jenjang sintesa, siswa menempatkan bagian/elemen sehingga
membentuk suatu keseluruhan yang koheren. Kata-kata yang digunakan dalam
jenjang sintesa antara lain komposisi, desain, formulasi, rakit, susun,
organisasikan, dan rancang.
f. Evaluasi

Jenjang evaluasi merupakan jenjang yang paling atas. Jenjang ini meliputi
kemampuan siswa dalam pengambilan keputusan atau dalam menyatakan
pendapat tentang nilai suatu tujuan, pemecahan masalah, metoda, materi, dlIl.
Kata-kata yang digunakan dalam jenjang evaluasi antara lain hargai, nilai, skala,
bandingkan, revisi, dan perkirakan.

Menurut Sudjana (2011) suatu alat penilaian mempunyai kualitas yang
baik jika memenuhi 2 aspek, yaitu:
a. Validitas

Validitas merupakan ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai
sehingga benar-benar menilai apa yang seharusnya dinilai. Tingkat validitas tes
tidak dapat berlaku secara universal karena bergantung pada situasi dan tujuan
penelitian. Alat penilaian yang telah valid untuk suatu tujuan tertentu belum tentu
juga valid jika digunakan untuk tujuan pembelajaran yang lain.
b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ketetapan alat penilaian dalam menilai apa yang
dinilainya. Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut digunakan tetap akan
memberikan hasil yang relatif sama. Tes hasil belajar dikatakan reliabel jika hasil
pengukuran saat ini menunjukkan kesamaan hasil pada saat waktu yang berlainan

terhadap siswa pada kelas yang sama.
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Hasil belajar yang dimiliki siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Slameto (2010) terdapat 2 golongan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu:

1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa. faktor
internal meliputi tiga faktor antara lain faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan
faktor kelelahan. Contoh faktor jasmaniah yaitu kesehatan, dan cacat tubuh.
Sedangkan contoh faktor psikologis antara lain intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Selain itu kelelahan juga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa. faktor
eksternal meliputi 3 faktor antara lain faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.

a. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orangtua, serta latar belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi belajar siswa antara lain metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumabh.

c. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan salah satu faktor eksternal yang juga dapat
mempengaruhi belajar siswa. adapun faktor masyarakat yang dimaksud antara lain
kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, serta bentuk

kehidupan masyarakat.
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2.5 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang
menggunakan variabel yang sama sehingga dapat digunakan sebagai kajian
empiris dalam penelitian. Adapun penelitian yang relevan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Penelitian tentang model pembelajaran children learning in science
(CLIS) pernah dilakukan oleh Widiyarti (2012) tentang pengaruh model
pembelajaran CLIS (children learning in science) dalam meningkatkan kreativitas
dan prestasi siswa pada mata pelajaran IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Pembelajaran dengan menggunakakan model pembelajaran CLIS dapat
meningkatkan kreativitas siswa berdasarkan indikator rasa ingin tahu, bersifat
imaginatif, dan mempunyai minat yang luas, ulet dan tekun dalam mengerjakan
tugas. Berdasarkan nilai pada indikator tersebut peningkatan jumlah siswa kreatif
meningkat. (2) Pembelajaran dengan menggunakakan model pembelajaran CLIS
berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA. Besarnya pengaruh terhadap
pembelajaran yaitu thitung sebesar 2,34 lebih besar dari ttabel senilai 1,98 dengan
db sebesar 47 pada taraf signifikansi 5%. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model CLIS pada pembelajaran IPA
dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Fatimah (2015) yaitu dalam
penelitiannya tentang penerapan model pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas III
pada pokok bahasan energi di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun ajaran
2014/2015 menunjukkan ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang awalnya
pada siklus I 68,18% dan pada siklus II menjadi 81, 82%. Aktivitas belajar siswa
secara klasikal pada siklus 1 adalah 31,82% sedangkan pada siklus II menjadi
54,54% . peningkatan aktivitas terjadi antara siklus I dan II sebesar 40,91%.

Selain itu penelitian lain yang sejenis juga dilaksanakan oleh Rohmah
(2016) dalam penelitiannya tentang peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa
kelas V pelajaran IPA materi benda dan sifatnya melalui model Children Learning
in Science (CLIS) di SDN Mayangan 05 Gumukmas tahun pelajaran 2015/2016
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menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar yaitu dari 78,39 pada siklus I
menjadi 91,54 pada siklus II. Selain itu hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan dari 70,09 pada siklus I menjadi 80,00 pada siklus II.

Handayani (2002) dalam penelitiannya tentang pengembangan model
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) tentang konsep hewan dan
benda untuk meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa kelas III SD
Kutoharjo 1 Kabupaten Rembang. Pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) berpengaruh terhadap prestasi
belajar IPA. Besarnya pengaruh terhadap pembelajaran yaitu t-hitung lebih besar
daripada t-tabel yaitu 27,28 > 2,36.

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Estuningsih (2015) yang
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran children learning in science
(CLIS) dapat meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa pada materi
penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungannya kelas VA SDN Sidotopo
IV/51 Surabaya. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan keterampilan
berpikir rasional siswa pada siklus I sebesar 66,14% menjadi 80,51% pada siklus
II. Selain itu hasil belajar siswa juga meningkat yaitu pada siklus I sebesar 58,97%
menjadi 84,62% pada siklus II.

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran children learning in science (CLIS) dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari keadaan awal
(prasiklus), ke siklus 1 hingga siklus 2. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan
menggunakan model pembelajaran children learning in science (CLIS) dengan
harapan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa kelas V. SDN
Tegalgede 01 Jember dapat meningkat.

2.6 Kerangka Berpikir
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas, maka dapat
disimpulkan dalam kerangka berpikir. Kerangka berpikir ini dimulai dengan

melihat kondisi awal mengenai kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar
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siswa di kelas. Selanjutnya dilakukan kegiatan penelitian tindakan kelas sesuai
dengan rancangan kegiatan yang telah disusun sebelumnya.

Pada kondisi awal, dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan
metode ceramah, siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari guru
tanpa ikut terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran akibatnya siswa
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga terlihat
tidak ada yang bertanya saat guru mempersilahkan siswa untuk bertanya, siswa
juga belum dapat memberikan gagasan pada materi yang diajarkan guru dengan
kata lain kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah.

Berdasarkan analisis tersebut, dilakukan penelitian tindakan kelas untuk
menarik minat belajar siswa sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran children learning in science (CLIS) pada pokok bahasan sifat-sifat
cahaya. Model pembelajaran children learning in science (CLIS) merupakan salah
satu model pembelajaran yang menekankan pada pemunculan ide atau gagasan
siswa serta merekonstruksikan ide tersebut berdasarkan informasi-informasi baru
yang telah diperolehnya sehingga menghasilkan pemahaman yang benar pada diri
siswa. Dalam model pembelajaran ini, siswa dituntut untuk aktif dalam
merekonstruksi ide atau gagasannya melalui percobaan maupun pengamatan.
Dengan demikian pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna karena siswa
terlibat langsung dalam pembelajaran. Dengan adanya penerapan model
pembelajaran CLIS ini akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
hasil belajar siswa.

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran children learning
in science (CLIS) ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus. Pada proses pembelajaran
siklus 1 guru menerapkan model pembelajaran children learning in science
(CLIS). Pada siklus ini siswa melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan
sintaks dalam model CLIS tersebut. Setelah selesai melaksanakan siklus 1, guru
merefleksi kegiatan pembelajaran pada siklus 1. Jika setelah dilakukan siklus 1,

hasil yang didapatkan masih belum baik dan sebagian besar siswa masih
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mendapatkan nilai dibawah KKM (<66) maka penelitian dilanjutkan ke siklus 2.
Siklus 2 dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1.

Setelah dilaksanakan tindakan siklus 2 menggunakan model pembelajaran
children learning in science (CLIS) pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya,
diharapkan pada kondisi akhir terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif
dan hasil belajar siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan secara sistematis melalui gambar 2.1

C Kondisi awal >

|
v
/ Kemampuan berpikir / / Hasil belajar siswa /
kreatif siswa rendah rendah

Penerapan model
Children Learning in
Science (CLIS) dalam

berikut ini.

pembelajaran IPA

. Penerapan model CLIS

Tidak pada pembelajaran IPA

berdasarkan perbaikan

pada siklus sebelumnya

Ya l
Melalui penerapan model CLIS Simpulan
pada pembelajaran IPA |

kemampuan berpikir kreatif dan h
hasil belajar siswa meningka

C Selesai >

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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2.7 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

a. Jika guru menerapkan Model pembelajaran children learning in science
(CLIS) dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya, maka
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V. SDN Tegalgede 01 Jember akan
meningkat

b. Jika guru menerapkan Model pembelajaran children learning in science
(CLIS) dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya, maka hasil
belajar siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember akan meningkat
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tegalgede 01 Jember dengan
pertimbangan sebagai berikut.

a. SDN Tegalgede 01 Jember layak untuk dijadikan tempat penelitian.
Kelayakan yang dimaksud adalah adanya fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, serta guru kelas yang memiliki kompetensi dalam
mengajar. Namun dengan berbagai kelayakan dalam mengajar tersebut, hasil
belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah sehingga
diperlukan adanya perbaikan pada pembelajaran.

b. SDN Tegalgede 01 Jember merupakan sekolah yang mudah dijangkau oleh
peneliti.

c. Adanya kesediaan dari pihak SDN Tegalgede 01 Jember untuk dijadikan
sebagai tempat penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Tegalgede 01
Jember tahun ajaran 2016/2017. Siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember
berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Tegalgede 01 Jember yang terletak di JI.
Tawang Mangu No. 06 Jember.

3.2 Definisi Operasional

Untuk menghindari timbulnya kesalahan tafsiran terhadap beberapa istilah
dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional. Definisi operasional
yang dimaksud antara lain sebagai berikut.
a. Model Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)

Model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) merupakan

model pembelajaran yang berupaya untuk mengembangkan ide dan gagasan
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siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan pengamatan atau percobaan.
Model pembelajaran CLIS mempunyai 5 tahapan yaitu orientasi, pemunculan
gagasan, penyususnan ulang gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan
gagasan.
b. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan  berpikir  kreatif — merupakan  kemampuan  dalam
menghubungkan pemahaman lama yang dimiliki dengan informasi baru yang
didapatkan sehingga memunculkan kemampuan untuk melihat sudut pandang
yang baru. Terdapat 4 komponen kemampuan berpikir kreatif yaitu keterampilan
berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinal, dan
keterampilan memperinci.
c. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Hasil belajar siswa kelas V. SDN Tegalgede 01 Jember pada
pelajaran IPA diperoleh dari tes hasil belajar yang dilakukan disetiap siklus

penelitian.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang
terdiri dari 2 siklus. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Peningkatan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan nilai rata-rata klasikal dari
siklus I ke siklus II. Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada
pembelajaran IPA kelas V di SDN Tegalgede 01 Jember yaitu 66.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki beberapa siklus, dalam
penelitian ini menggunakan 2 siklus mengingat terbatasnya waktu yang
digunakan. Siklus dalam PTK merupakan putaran dari suatu rangkaian kegiatan
yang terdiri dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi ( Suyadi,
2013). Ini berarti bahwa satu siklus PTK merupakan satu putaran penuh tahapan-
tahapan dalam PTK seperti yang telah dijelaskan diatas. Selanjutnya Suyadi juga

mengemukakan bahwa jika PTK dilaksanakan lebih dari satu siklus maka siklus
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kedua dan siklus-siklus selanjutnya merupakan putaran ulang dari tahapan
sebelumnya. Meskipun antara satu siklus dengan siklus lainnya memiliki tahap
yang sama tetapi pelaksanaan antara satu siklus dengan siklus lainnya berbeda
karena terdapat perbaikan-perbaikan di setiap siklusnya.

Jika digambarkan dalam bentuk diagram, maka alur PTK dapat

digambarkan sebagai berikut:

Perencanaan 1

Refleksi SIKLUS 1

Pelaksanaan

1: Pengamatan \IJ
Perencanaan :i

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

Pengamatan <}:J

Gambar 3.1 Model Tahapan-Tahapan Pelaksanaan PTK
Sumber: Suyadi (2013)

u

3.4 Prosedur Penelitian

Secara rinci pelaksanaan penelitian ini mengikuti prosedur sebagai berikut.
3.4.1 Tindakan Pendahuluan

Langkah awal sebelum pelaksanaan siklus adalah melaksanakan tindakan
pendahuluan. Tindakan pendahuluan bertujuan untuk mendapatkan gambaran

mengenai kondisi kelas, mengkaji permasalahan pembelajaran, mengkaji tindakan
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yang akan dilakukan, serta merumuskan hipotesis tindakan. Kegiatan yang

dilakukan dalam tindakan pendahuluan adalah sebagai berikut.

1. Mengamati proses pembelajaran kelas V SDN Tegalgede 01 Jember pada saat

pembelajaran IPA;

2. Wawancara dengan guru kelas V untuk mengetahui model yang sering

digunakan dalam pembelajaran serta antusiasme siswa dalam mengikuti

pembelajaran;

3. Mengumpulkan daftar nama siswa kelas V.

3.4.2

Siklus I

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tindakan pendahuluan,

hasil yang didapatkan adalah kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir kreatif

dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA, sehingga diterapkan siklus I.

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus I

adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi:

a.

Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)
pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya.

Menyiapkan alat-alat percobaan yang diperlukan dalam proses
pembelajaran pokok bahasan sifat-sifat cahaya.

Menyusun lembar kerja kelompok (LKK) sebagai sarana belajar siswa.
Menyusun lembar observasi guru.

Menyusun tes hasil belajar dan tes kemampuan berpikir kreatif untuk
mengukur keberhasilan pembelajaran.

Menyusun kunci jawaban tes hasil belajar dan tes kemampuan berpikir

kreatif sebagai pedoman penilaian.

2. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan siklus 1 diterapkan model Children Learning in

Science (CLIS) pada pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya. Siklus I
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dilaksanakan sebanyak tiga kali. Pada pertemuan pertama akan dibahas mengenai
tiga sifat cahaya yaitu cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat menembus
benda bening, dan cahaya dapat dipantulkan. Siswa diajak tanya jawab mengenai
peristiwa di sekitar yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya. Kemudian siswa
melakukan percobaan mengenai sifat-sifat cahaya. Selanjutnya siswa diajak untuk
merekonstruksi gagasan mereka dengan konsep ilmiah mengenai sifat-sifat
cahaya. Pada pertemuan ke dua materi yang dibahas yaitu mengenai dua sifat
cahaya antara lain cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan. Sama
seperti pada pertemuan pertama, pada pertemuan ini guru mengajak siswa
bertanya jawab mengenai peristiwa yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya.
Kemudian siswa melakukan percobaan. Selanjutnya siswa merekonstruksi
gagasannya dengan konsep ilmiah yang telah diperoleh. Pada pertemuan ketiga
dilaksanakan tes tulis untuk mengukur keberhasilan pembelajaran.
3. Pengamatan/ Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Pada tahap ini, aspek yang diamati adalah aktivitas yang dilakukan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini akan dibantu oleh teman sejawat yang
bertindak sebagai observer.
4. Refleksi

Refleksi digunakan untuk mengkaji tindakan yang telah dilaksanakan pada
siklus I. Refleksi dilakukan dengan cara mengolah data yang berasal dari data
hasil observasi dan data dari tes yang dikerjakan siswa kemudian
menyimpulkannya sehingga dapat diketahui bagaimana tingkat ketercapaian
indikator pada aspek kemampuan berpikir kreatif siswa serta seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa. berdasarkan analisis tersebut maka dapat
diketahui kekurangan dari kegiatan pembelajaran IPA dengan menerapkan model
pembelajaran CLIS pada siklus I sehingga dapat mengadakan perbaikan yang
dapat dilaksanakan pada siklus II.
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3.4.3 SiklusII
Siklus IT merupakan perbaikan dari siklus I. Pada siklus ini, tahap-tahap
yang digunakan sama seperti pada siklus I namun terdapat beberapa perbaikan

berdasarkan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.5.1 Observasi

Observasi bertujuan untuk mengamati proses pembelajaran. Observasi pada
penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum diadakan tindakan dan
pada saat tindakan dilaksanakan. Observasi yang dilakukan di awal sebelum
adanya tindakan penelitian berguna untuk mengamati kondisi awal kelas pada saat
pembelajaran IPA. Sedangkan observasi pada saat tindakan dilaksanakan untuk
memperoleh data mengenai aktivitas guru pada saat tindakan penelitian

berlangsung.

3.5.2 Wawancara

Wawancara bertujuan untuk mendapatkan data dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan terhadap responden. Wawancara pada penelitian ini
dilaksanakan sebanyak satu kali yaitu pada saat sebelum diadakan siklus.
Responden dalam pengambilan data menggunakan metode wawancara ini adalah
guru kelas dan siswa kelas V. kegiatan wawancara yang dilakukan sebelum
tindakan tersebut berguna unuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi pada
saat pembelajaran IPA, mengetahui model pembelajaran yang sering dipakai oleh
guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA, dan untuk mengetahui hasil belajar
yang dicapai siswa sebelum diadakan penelitian. Selain itu juga untuk mengetahui

seberapa besar minat siswa terhadap pembelajaran IPA.
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3.53 Tes

Tes bertujuan untuk mendapatkan data dengan cara memberikan beberapa
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa mengenai materi pembelajaran yang
telah dipelajari. Terdapat dua tes yang diberikan pada penelitian ini. Tes yang
pertama untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dan tes yang kedua
bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal pada tes kemampuan berpikir
kreatif menggunakan soal uraian yang terdiri dari 4 soal sedangkan pada tes hasil

hasil belajar terdapat 10 soal pilihan ganda dan 4 soal uraian.

3.5.4 Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini membutuhkan beberapa data
berupa daftar nama siswa kelas V, hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
sebelum dilaksanakan kegiatan, serta foto-foto kegiatan yang dilakukan pada saat

tindakan penelitian berlangsung.

3.6 Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan untuk mengolah data-data yang telah
diperoleh setelah melaksanakan proses tindakan penelitian. Data yang telah
diperoleh dalam pelaksanaan tindakan diolah agar dapat menghasilkan suatu
kesimpulan. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan berbentuk
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

3.6.1 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Dalam penelitian ini data perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS) dapat menggunakan dua cara yaitu observasi dan tes. Untuk

mengetahui hasil dari data observasi yang telah dilakukan pada saat pelaksanaan
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tindakan dibutuhkan penskoran. Adapun pedoman penskoran untuk mengetahui

peningkatan kemampuan berpikir siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Kemampuan

Berpikir Kreatif Skor Uraian
Keterampilan 3 Memberikan 3-5 jawaban dalam waktu 5 menit
berpikir lancar 2 Memberikan 1-2 jawaban dalam waktu 5 menit
1 Salah dalam memberikan jawaban
0  Tidak memberikan jawaban
Keterampilan 3 Memecahkan masalah menggunakan solusi yang
berpikir luwes tepat dalam waktu 6 menit
2 Memecahkan masalah menggunakan solusi yang
kurang tepat dalam waktu 6 menit
1 Memecahkan masalah menggunakan solusi yang
tidak tepat dalam waktu 6 menit
0  Tidak memberikan jawaban
Keterampilan 3 Memberikan jawaban yang tepat dengan
berpikir orisinal menggunakan kata-kata sendiri dalam waktu 7
menit
2 Kurang tepat dalam memberikan jawaban
menggunakan kata-kata sendiri dalam waktu 7
menit
1  Memberikan jawaban salah
0  Tidak memberikan jawaban
Keterampilan 3 Memperinci gagasan dengan detail dan benar
memperinci dalam waktu 7 menit
2 Kurang detail dalam memperinci gagasan dalam
waktu 7 menit
1 Salah dalam memperinci gagasan
0  Tidak memberikan jawaban

Menurut Sudjiono dalam Fajriah (2015) Pengolahan data peningkatan

kemampuan berpikir kreatif siswa berupa tes dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut.

_f
F= L 100
Keterangan:
P = Nilai kemampuan berpikir kreatif siswa
F = jumlah skor yang diperoleh siswa

N = jumlah skor maksimal
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Tabel 3.2 Pedoman Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Nilai Kategori
Nilai <55 Rendah
55 > Nilai <75 Sedang
Nilai > 75 Tinggi

Sumber : Sudjiono dalam Fajriah (2015)

3.6.2 Analisis Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa setelah diadakan pembelajaran IPA dengan
menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) di analisa
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Masyhud (2014)

Hasil belajar siswa secara individu dapat dianalisis menggunakan rumus:

Eart

Fim —=— x 100
Keterangan:
Pi = hasil belajar siswa
srt = skor riil tercapai
si = skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

Sedangkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa secara
klasikal dapat menggunakan rumus:

Eartk
- x 100

Pk - Tatk

Keterangan:
Pk = hasil belajar klasikal
srtk = skor riil tercapai kelas

sik = skor ideal yang dapat dicapai oleh seluruh siswa dalam kelas
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Masyhud (2014) menjelaskan bahwa hasil belajar siswa dapat digolongkan

menjadi beberapa kriteria. Berikut ini akan dipaparkan mengenai kriteria hasil
belajar yang telah dimodifikasi.

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
Nilai Hasil Belajar Siswa

Kriteria Hasil Belajar Siswa
80 < Nilai <100 Sangat Baik
70 < Nilai < 80 Baik
60 < Nilai < 70 Cukup
40 < Nilai < 60 Kurang
0 <Nilai <40 Sangat kurang
Sumber : Masyhud (2014)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab 4, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1)

2)

Penerapan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) pada
mata pelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya pada kelas V SDN
Tegalgede 01 Jember dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Peningkatan tersebut dapat diketahui berdasarkan nilai rata-rata yang
diperoleh pada siklus I mencapai 52,47 dengan kriteria rendah dan nilai rata-
rata yang diperoleh pada siklus II mencapai 66,67 dengan kriteria sedang.
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dari siklus I ke siklus II
sebesar 14,2.

Penerapan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) pada
mata pelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya pada kelas V SDN
Tegalgede 01 Jember dapat meningkatkan hasil belajar siswa. peningkatan
tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil belajar klasikal yang diperoleh
pada siklus I sebesar 61 dengan kriteria cukup dan hasil belajar klasikal yang
diperoleh pada siklus II sebesar 80,86 dengan kriteria baik. Peningkatan hasil

belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 19,86.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan

beberapa saran antara lain:

1)

Bagi guru, penerapan model pembelajaran Children Learning in Science
(CLIS) dapat menjadi alternatif dalam memilih model untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPA sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif dan hasil belajar siswa.
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2) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan
penelitian lain yang sejenis hingga akhirnya dapat bermanfaat bagi banyak

orang.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL SUMBER METODE HIPOTESIS
PENELITIAN PERMASALAHAN V& SPEL NN LA DATA PENELITIAN TINDAKAN
Peningkatan 1. Bagaimanakah 1. Kemampuan 1. Kemampuan berpikir . Subjek 1. Jenis penelitian: . Jika
Kemampuan Peningkatan berpikir kreatif kreatif, meliputi: penelitian: Penelitian Tindakan diterapkan
berpikir Kemampuan siswa a. Keterampilan berpikir siswa kelas Kelas (PTK) model
Kreatif dan berpikir Kreatif lancar, V SDN 2. Lokasi penelitian: pembelajaran
Hasil Belajar pada Mata b. Keterampilan berpikir Tegalgede SDN Tegalgede 01 Children
pada Mata Pelajaran IPA luwes 01 Jember Jember Learning in
Pelajaran [PA Pokok Bahasan c. Keterampilan berpikir 3. Metode pengumpulan Science
Pokok Bahasan  Sifat-Sifat Cahaya orisinal . Informan: data: (CLIS) pada
Sifat-Sifat melalui Model d. Keterampilan berpikir guru kelas Observasi, mata pelajaran
Cahaya Pembelajaran memperinci V SDN wawancara, dan tes IPA pokok
melalui Model Children Learning Tegalgede 4. Analisis data: bahasan sifat-
Pembelajaran in Science (CLIS) 01 Jember a. Kemampuan sifat cahaya,
Children siswa kelas V SDN berfikir kreatif maka
Learning in Tegalgede 01 f kemampuan
Science (CLIS)  Jember? P10l berpikir kreatif
siswa kelas V Keterangan: siswa kelas V

SDN
Tegalgede 01
Jember

P= nilai kemampuan

berpikir kreatif siswa
F= jumlah skor yang

diperoleh siswa
N= jumlah skor
maksimal

SDN
Tegalgede 01
Jember akan
meningkat.
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2. Bagaimanakah 2. Hasil belajar siswa 2. Tes Hasil Belajar b. hasil belajar siswa: 2. Jika
Peningkatan Hasil e Secara individu diterapkan
Belajar pada Mata Tare model
Pelajaran IPA Fim Sorxlle pembelajaran
Pokok Bahasan Keterangan: Children
Sifat-Sifat Cahaya Pi= hasil belajar siswa Learning in
melalui Model srt=skor riil tercapai Science
Pembelajaran si=skor ideal yang (CLIS) pada
Children Learning dapat dicapai oleh mata pelajaran
in Science (CLIS) individu IPA pokok
siswa kelas V SDN bahasan sifat-
Tegalgede 01 e Secara klasikal sifat cahaya,
Jember? Dartk maka hasil

i m stk xLe belajar siswa
Keterangan: kelas V SDN
Pk= hasil belajar Tegalgede 01

Kklasikal Jember akan
srtk=skor riil meningkat.

tercapai kelas

sik= skor ideal yang
dapat dicapai
oleh seluruh
siswa dalam
kelas
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Observasi

77

No

Data yang akan diperoleh

Sumber Data

1

Kegiatan guru dalam proses pembelajaran IPA pokok  Guru (Peneliti)

bahasan sifat-sifat cahaya dengan menggunakan
model Children Learning in Science (CLIS)

B.2 Pedoman Wawancara

Wawancara Guru

No Data yang akan diperoleh Sumber Data
1 Kendala yang sering terjadi pada proses Guru kelas V
pembelajaran IPA khususnya pada materi sifat-sifat SDN Tegalgede
cahaya. 01 Jember
2 Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran [IPA  Guru kelas V
SDN Tegalgede
01 Jember
3 Sering tidaknya guru melaksanakan percobaan Guru kelas V
sederhana dalam pembelajaran [PA SDN Tegalgede
01 Jember
4  Model, strategi, dan metode yang sering digunakan Guru kelas V
oleh guru dalam pembelajaran IPA khususnya pada SDN Tegalgede
materi sifat-sifat cahaya 01 Jember
Wawancara Siswa
No Data yang akan diperoleh Sumber Data
1 Tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA yang Siswa kelas V
sering dilakukan guru SDN Tegalgede
01 Jember
2 Kendala yang dihadapi selama pembelajaran IPA Siswa kelas V
materi sifat-sifat cahaya menggunakan model CLIS SDN Tegalgede

01 Jember
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B.3 Pedoman Tes

No Data yang akan diperoleh Sumber Data

1 Hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai Skor post test setiap akhir
post test pada setiap akhir siklus pembelajaran siklus siswa kelas V SDN

IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya Tegalgede 01 Jember
menggunakan model Children Learning in pada pembelajaran IPA
Science (CLIS)

2 Hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa Skor tes kemampuan

pada pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-  berpikir kreatif siswa

sifat cahaya menggunakan model Children kelas V SDN Tegalgede

Learning in Science (CLIS) 01 Jember pada
pembelajaran IPA

B.4 Pedoman Dokumentasi

No Data yang akan diperoleh Sumber Data

1 Daftar Nama siswa kelas kelas V SDN Tegalgede 01 = Dokumen daftar
Jember nama siswa
2 Daftar nilai siswa kelas V SDN Tegalgede 01 Jember Dokumen daftar
nilai siswa
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Petunjuk : Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
aktivitas yang telah ditentukan

berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan

" . Dilaksanakan

No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak

1 Kegiatan Awal

1. Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan
materi yang akan diajarkan

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

11 Kegiatan Inti

1. Guru memberikan  permasalahan | Orientasi
kepada siswa mengenai peristiwa
yang termasuk dalam contoh sifat-
sifat cahaya

2. Guru meminta siswa menuliskan | Pemunculan
pendapatnya mengenai permasalahan | gagasan
yang diajukan guru

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi | Penyusunan
beberapa kelompok kecil ulang

gagasan

4. Guru memberikan kesempatan kepada | Penyusunan
siswa untuk Dberdiskusi dengan | ulang
kelompoknya gagasan

5. Guru meminta perwakilan dari | Penyusunan
kelompok maju ke depan kelas untuk | ulang
mempresentasikan hasil kelompoknya | gagasan

6. Guru membimbing siswa melakukan | Penyusunan
percobaan sesuai LKK. ulang

gagasan

7. Guru membimbing siswa untuk | Penyusunan
merekonstruksi gagasan baru sesuai | ulang
dengan konsep ilmiah gagasan

8. Guru membimbing siswa untuk | Penerapan
menjawab pertanyaan pada LKK | gagasan
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. . Dilaksanakan

No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak
9. Guru melakukan umpan balik untuk | Pemantapan

memperkuat konsepsi gagasan
111 Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa meyimpulkan

materi yang telah dipelajari
2. Menutup pembelajaran dengan salam

Catatan :
Jember,..........coooooinl.

Observer,
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Petunjuk : Berilah tanda centang () pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
aktivitas yang telah ditentukan

No.

Aspek yang diamati

Tahap

Dilaksanakan

Ya

Tidak

I

Kegiatan Awal

1.

Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan
materi yang akan diajarkan

2.

Guru menyampaikan
pembelajaran

tujuan

I

Kegiatan Inti

Guru  memberikan  permasalahan
kepada siswa mengenai peristiwa
yang termasuk dalam contoh sifat-
sifat cahaya

Orientasi

Guru meminta siswa menuliskan
pendapatnya mengenai permasalahan
yang diajukan guru

Pemunculan
gagasan

Guru mengelompokkan siswa menjadi
beberapa kelompok kecil

Penyusunan
ulang
gagasan

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk Dberdiskusi dengan
kelompoknya

Penyusunan
ulang
gagasan

Guru meminta perwakilan dari
kelompok maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil kelompoknya

Penyusunan
ulang
gagasan

Guru membimbing siswa melakukan
percobaan sesuai LKK.

Penyusunan
ulang
gagasan

Guru membimbing siswa untuk
merekonstruksi gagasan baru sesuai
dengan konsep ilmiah

Penyusunan
ulang
gagasan

Guru membimbing siswa untuk
menjawab pertanyaan pada LKK
berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan

Penerapan
gagasan
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. . Dilaksanakan
No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak
9. Guru melakukan umpan balik untuk | Pemantapan N
memperkuat konsepsi gagasan
111 Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa meyimpulkan N
materi yang telah dipelajari
2. Menutup pembelajaran dengan salam \
Catatan :

Jember, 22 Februari 2017

Observer,

Sovi Zakiyatul Fuadah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

83

Petunjuk : Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
aktivitas yang telah ditentukan

. . Dilaksanakan

No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak

1 Kegiatan Awal

1. Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan N
materi yang akan diajarkan

2. Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran

I Kegiatan Inti

1. Guru memberikan  permasalahan | Orientasi
kepada siswa mengenai peristiwa N
yang termasuk dalam contoh sifat-
sifat cahaya

2. Guru meminta siswa menuliskan | Pemunculan
pendapatnya mengenai permasalahan | gagasan \
yang diajukan guru

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi | Penyusunan
beberapa kelompok kecil ulang \

gagasan

4. Guru memberikan kesempatan kepada | Penyusunan
siswa untuk Dberdiskusi dengan | ulang \
kelompoknya gagasan

5 Guru meminta perwakilan dari | Penyusunan
kelompok maju ke depan kelas untuk | ulang \
mempresentasikan hasil kelompoknya | gagasan

6. Guru membimbing siswa melakukan | Penyusunan
percobaan sesuai LKK. ulang \

gagasan

7. Guru membimbing siswa untuk | Penyusunan
merekonstruksi gagasan baru sesuai | ulang \
dengan konsep ilmiah gagasan

8. Guru membimbing siswa untuk | Penerapan
menjawab pertanyaan pada LKK | gagasan
berdasarkan percobaan yang telah N
dilakukan
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. . Dilaksanakan
No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak
9. Guru melakukan umpan balik untuk | Pemantapan N
memperkuat konsepsi gagasan
111 Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa meyimpulkan N
materi yang telah dipelajari
2. Menutup pembelajaran dengan salam \
Catatan :

Jember, 23 Februari 2017

Observer,

Siti Nurhidayatul M.
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Petunjuk : Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
aktivitas yang telah ditentukan

. . Dilaksanakan

No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak

I Kegiatan Awal

1. Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan N
materi yang akan diajarkan

2. Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran

I Kegiatan Inti

1. Guru  memberikan  permasalahan | Orientasi
kepada siswa mengenai peristiwa N
yang termasuk dalam contoh sifat-
sifat cahaya

2. Guru meminta siswa menuliskan | Pemunculan
pendapatnya mengenai permasalahan | gagasan \
yang diajukan guru

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi | Penyusunan
beberapa kelompok kecil ulang \

gagasan

4. Guru memberikan kesempatan kepada | Penyusunan
siswa untuk Dberdiskusi dengan | ulang \
kelompoknya gagasan

5. Guru meminta perwakilan dari | Penyusunan
kelompok maju ke depan kelas untuk | ulang \
mempresentasikan hasil kelompoknya | gagasan

6. Guru membimbing siswa melakukan | Penyusunan
percobaan sesuai LKK. ulang V

gagasan

7. Guru membimbing siswa untuk | Penyusunan
merekonstruksi gagasan baru sesuai | ulang \
dengan konsep ilmiah gagasan

8. Guru membimbing siswa untuk | Penerapan
menjawab pertanyaan pada LKK | gagasan
berdasarkan percobaan yang telah N
dilakukan
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. . Dilaksanakan
No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak
9. Guru melakukan umpan balik untuk | Pemantapan N
memperkuat konsepsi gagasan
111 Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa meyimpulkan N
materi yang telah dipelajari
2. Menutup pembelajaran dengan salam \
Catatan :

Jember, 01 Maret 2017

Observer,

Rifatul Mu’asiroh
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Petunjuk : Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
aktivitas yang telah ditentukan

. . Dilaksanakan

No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak

I Kegiatan Awal

1. Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan N
materi yang akan diajarkan

2. Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran

I Kegiatan Inti

1. Guru  memberikan  permasalahan | Orientasi
kepada siswa mengenai peristiwa N
yang termasuk dalam contoh sifat-
sifat cahaya

2. Guru meminta siswa menuliskan | Pemunculan
pendapatnya mengenai permasalahan | gagasan \
yang diajukan guru

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi | Penyusunan
beberapa kelompok kecil ulang \

gagasan

4. Guru memberikan kesempatan kepada | Penyusunan
siswa untuk Dberdiskusi dengan | ulang \
kelompoknya gagasan

5. Guru meminta perwakilan dari | Penyusunan
kelompok maju ke depan kelas untuk | ulang \
mempresentasikan hasil kelompoknya | gagasan

6. Guru membimbing siswa melakukan | Penyusunan
percobaan sesuai LKK. ulang V

gagasan

7. Guru membimbing siswa untuk | Penyusunan
merekonstruksi gagasan baru sesuai | ulang \
dengan konsep ilmiah gagasan

8. Guru membimbing siswa untuk | Penerapan
menjawab pertanyaan pada LKK | gagasan
berdasarkan percobaan yang telah N
dilakukan
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. . Dilaksanakan
No. Aspek yang diamati Tahap Ya Tidak
9. Guru melakukan umpan balik untuk | Pemantapan N
memperkuat konsepsi gagasan
111 Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa meyimpulkan N
materi yang telah dipelajari
2. Menutup pembelajaran dengan salam \
Catatan :

Jember, 02 Maret 2017

Observer,

Muhimmatun Nisa
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Lampiran E. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
D.1 Pedoman Wawancara Guru Sebelum Dilaksanakan Tindakan Penelitian
Bentuk : Wawancara Bebas
Responden  : Guru Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember

Nama Guru : Indah Asmawati, S.Pd

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa sajakah kendala yang sering
terjadi pada saat pembelajaran [PA?

2 Bagaimanakah keaktifan siswa pada
saat mengikuti pembelajaran IPA?

3 Apakah sering dilakukan percobaan
pada pembelajaran IPA?

4 Model, strategi, atau metode
pembelajaran apakah yang sering
digunakan pada saat pembelajaran
IPA?

5  Apakah anda pernah melaksanakan
pembelajaran IPA dengan model
pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS)?

Pewawancara,

Nouron Nazilah

130210204085
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D.2 Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Dilaksanakan Tindakan Penelitian
Bentuk : Wawancara Bebas
Responden  : Siswa Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember

NaAMA SISWA 5 e,

90

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu suka dengan pelajaran IPA?
2 Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran

[PA?

3 Apakah guru sering mengajak kamu untuk
melakukan percobaan sederhana dalam

pembelajaran IPA?

4 Apakah kamu sering bertanya pada saat pelajaran
IPA?

5 Apakah kamu pernah merasa kesulitan dalam
belajar IPA?

Pewawancara,

Nouron Nazilah

130210204085
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Lampiran F. Hasil Wawancara

91

HASIL WAWANCARA

F.1 Hasil Wawancara Guru Sebelum dilaksanakan Tindakan Penelitian

: Guru Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember

Jawaban

Siswa pada saat pembelajaran kurang
terlihat bersemangat. Banyak siswa
yang masih malu dan takut dalam
bertanya sehingga jarang ada yang
mengajukan pertanyaan. Oleh karena itu
terkadang saya kurang dapat
mengetahui materi mana yang masih
belum dipahami oleh siswa. Pada saat
pembelajaran siswa tidak ada yang
bertanya tetapi pada saat saya
mengadakan ulangan banyak nilai siswa
yang belum dapat mencapai KKM.

Hanya beberapa siswa yang aktif dalam
pembelajaran misalnya dalam bertanya
ataupun menjawab pertanyaan yang
saya berikan. Sebagian besar siswa msih
kurang aktif dalam pembelajaran.
kadang saya harus menunjuk siswa
terlebih dahulu agar mereka mau
menjawab  pertanyaan yang saya
berikan.

Pembelajaran IPA dengan
melaksanakan  percobaan sederhana
jarang dilakukan karena terbatasnya
peralatan yang tersedia di sekolah,
sehingga dalam pembelajaran IPA saya
lebih  sering menjelaskan  materi
kemudian memberi tugas pada siswa.

Bentuk : Wawancara Bebas

Responden

Nama Guru : Indah Asmawati, S.Pd
No Pertanyaan

1 Apa sajakah kendala yang
sering terjadi pada saat
pembelajaran IPA?

2 | Bagaimanakah keaktifan
siswa pada saat mengikuti
pembelajaran IPA?

3 Apakah sering dilakukan
percobaan pada
pembelajaran IPA?

4 Model, strategi, atau metode
pembelajaran apakah yang
sering digunakan pada saat

Model, strategi, maupun metode yang
saya gunakan biasanya disesuaikan
dengan materi, namun saya lebih sering
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pembelajaran IPA?

menggunakan metode ceramah
penugasan

dan

5 | Apakah anda pernah
melaksanakan pembelajaran
IPA dengan model
pembelajaran Children
Learning in Science
(CLIS)?

Belum pernah.

Guru Kelas V,

Indah Asmawati, S. Pd

Jember, 18 Agustus 2016

Pewawancara,

Nouron Nazilah
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F.2 Hasil Wawancara Siswa Sebelum dilaksanakan Tindakan Penelitian

Bentuk
Responden

Nama Siswa

: Wawancara Bebas

: Verdy Dwi Saputra

: Siswa Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember

93

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu suka dengan pelajaran IPA? Iya, saya suka
pelajaran IPA
2 | Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran | Pelajaran IPA
[PA? menyenangkan
karena bisa belajar
tentang alam
3 | Apakah guru sering mengajak kamu untuk Tidak pernah
melakukan percobaan sederhana dalam
pembelajaran IPA?
4 | Apakah kamu sering bertanya pada saat pelajaran | Tidak pernah
IPA?
5 | Apakah kamu pernah merasa kesulitan dalam Kadang-kadang
belajar IPA? materinya ada yang
sulit

Nama Siswa

: M. Viky Nur Abdillah

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu suka dengan pelajaran [PA?

Iya, saya suka

pelajaran IPA
2 | Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran | Pelajaran IPA
IPA? menyenangkan
3 Apakah guru sering mengajak kamu untuk Tidak pernah
melakukan percobaan sederhana dalam
pembelajaran IPA?
4 | Apakah kamu sering bertanya pada saat pelajaran | Tidak pernah
IPA?
5 Apakah kamu pernah merasa kesulitan dalam Iya, karena
belajar IPA? materinya banyak
dan kadang saya

tidak paham
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Nama Siswa : Bima Afandi
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu suka dengan pelajaran IPA? Iya, saya suka
pelajaran IPA
2 | Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran | Pelajaran IPA
IPA? menyenangkan
3 | Apakah guru sering mengajak kamu untuk belum pernah
melakukan percobaan sederhana dalam
pembelajaran IPA?
4 | Apakah kamu sering bertanya pada saat pelajaran | Iya, kadang jika
IPA? saya belum
mengerti saya
bertanya kepada
guru
5 | Apakah kamu pernah merasa kesulitan dalam Iya, kadang saya
belajar [PA? kurang paham
dengan yang
diajarkan dan
materinya juga
banyak.
Nama Siswa : Diah Amelia Fitriani
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu suka dengan pelajaran [PA? Iya, saya suka
pelajaran IPA
2 | Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran | Saya dapat
IPA? mengetahui tentang
alam.
3 | Apakah guru sering mengajak kamu untuk belum pernah
melakukan percobaan sederhana dalam
pembelajaran IPA?
4 | Apakah kamu sering bertanya pada saat pelajaran | Saya jarang sekali
[PA? bertanya karena
takut mau bertanya.
5 | Apakah kamu pernah merasa kesulitan dalam Iya, kadang
belajar IPA? materinya sulit. Jadi
saya tidak paham

dengan materinya.
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Nama Siswa : Desi Sakinah Warohmah
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu suka dengan pelajaran | Iya, saya kurang suka
IPA? pelajaran IPA

kesulitan dalam belajar [PA?

2 | Bagaimana pendapatmu mengenai Pelajaran IPA banyak yang
pembelajaran IPA? sulit
3 | Apakah guru sering mengajak kamu | Tidak pernah
untuk melakukan percobaan
sederhana dalam pembelajaran [PA?
4 | Apakah kamu sering bertanya pada | Tidak pernah
saat pelajaran [PA?
5 | Apakah kamu pernah merasa Iya, kadang pelajarannya

membuat saya bosan. Jadi
saat pelajaran saya kadang
bermain sendiri.

Pewawancara,

Nouron Nazilah

130210204085

95
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Lampiran G. Daftar Nama Siswa

96

Daftar Nama Siswa Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember

Tahun Ajaran 2016-2017

Nama Siswa

Jenis Kelamin

No
1  Muh. Hoirul Anwar Laki-Laki
2 Achmad Noval Laki-Laki
3 Alfian Sach Gilang Laki-Laki
4  Bima Afandi Laki-Laki
5  Dicki Pranata Laki-Laki
6  Muh. Rofik Laki-Laki
7  Rizvan Dwi P. Laki-Laki
8  Tri Wulandari Perempuan
9  Adli Firzaturrahman Laki-Laki
10  Ahmad Fadli Laki-Laki
11 Arya Dwi Bagus Laki-Laki
12 Azalia Cahya Pradita Perempuan
13 Diah Amelia Fitriani Perempuan
14 Dinasti Ratu Yuliana Perempuan
15 Diyah Ayu Mahdalena Perempuan
16  Desi Sakinah Warohmah Perempuan
17 Intan Fitriana Perempuan
18  Jefri Mabrur Rizaldi Laki-Laki
19 Lilis Arsita Kumalasari Perempuan
20 M. Viky Nur Abdillah Laki-Laki
21  Mayrisa Astri Perempuan
22 Moh. Ivan Pranata Laki-Laki
23 M. Rendi Nur Ardiansyah Laki-Laki
24  Rio Rahmadhani Laki-Laki
25 Ridho Adi Saputro Laki-Laki
26  Savira Rizky Ruwaidah Perempuan
27  Verdy Dwi Saputra Laki-Laki
Jumlah 27 Siswa
Mengetahui,
Guru Kelas V

Indah Asmawati, S.Pd
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Lampiran H. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Lampiran H.1 Analisis Kemampuan Berpikir kreatif siswa pada siklus I

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA SIKLUS I

97

. _~ Sko'r Tiap Ind'ik'ator _ Tumlah - Kategori
No Nama Sigga Egnikir| Berpley Be‘pl.kl.r Berplk} 1. skor a2l Tinggi Sedang | Rendah
Lancar | Luwes | Orisinil | Memperinci

1 | Muh. Hoirul Anwar 1 1 1 1 4 33.3 \%
2 | Achmad Noval 2 2 1 2 7 58.3 \%

3 | Alfian Sach Gilang 1 2 1 2 6 50 M
4 | Bima Afandi 1 2 1 1 5 41,7 \%
5 | Dicki Pranata 1 1 2 1 5 41,7 \%
6 | Muh. Rofik 1 2 1 2 6 50 \4
7 | Rizvan Dwi P. 1 % 1 z 6 50 \4
8 | Tri Wulandari 2 2 1 1 6 50 \4
9 | Adli Firzaturrahman 1 1 2 2 6 50 \4
10 | Ahmad Fadli 1 2 2 1 6 50 \4
11 | Arya Dwi Bagus 1 2 1 2 6 50 \
12 | Azalia Cahya Pradita 1 2 1 1 5 41,7 \4
13 | Diah Amelia Fitriani 1 2 2 1 6 50 v
14 | Dinasti Ratu Yuliana 2 2 1 1 6 50 \4
15 | Diyah Ayu Mahdalena 1 2 1 2 6 50 Vv
16 | Desi Sakinah Warohmah 1 2 1 2 6 50 \4
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17 | Intan Fitriana 3 3 3 2 11 91,7 \Y%

18 | Jefri Mabrur Rizaldi 1 2 2 2 7 58,3 \%

19 | Lilis Arsita Kumalasari 3 3 1 2 9 75 \4

20 | M. Viky Nur Abdillah 1 2 1 1 5 41,7 A%

21 | Mayrisa Astri 2 3 2 3 10 83,3 \4

22 | Moh. Ivan Pranata 1 2 1 1 5 41,7 v

23 | M. Rendi Nur Ardiansyah 1 2 1 2 6 50 Vv

24 | Rio Rahmadhani 2 1 1 2 6 50 \4

25 | Ridho Adi Saputro 1 3 1 2 7 58,3 \Y%

26 | Savira Rizky Ruwaidah 2 1 1 2 6 50 v

27 | Verdy Dwi Saputra 1 2 1 2 6 50 \4
Total Skor 37 53 35 45 170 1417 3 3 21
Ketercapaian 45,68 65,43 43,21 55,56 5247 5247 1L11% 11,11%  77,78%

Perhitungan nilai tes kemampuan berpikir kreatif siswa

F=!i.%“1€1ﬂ

N

Keterangan:

P
F
N

= Nilai kemampuan berpikir kreatif siswa

= jumlah skor yang diperoleh siswa

= jumlah skor maksimal
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Lampiran H.2 Analisis Kemampuan Berpikir kreatif siswa pada siklus II

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA SIKLUS II

99

Skor Tiap Indikator Kategori
No Nama Siswa Berpikir | Berpikir | Berpikir | Berpikir Dy Nilai L
- . skor Tinggi | Sedang | Rendah
Lancar | Luwes | Orisinil | Memperinci
1| Muh. Hoirul Anwar I 1 1 1 4 33,33 M
2 | Achmad Noval 2 2 1 2 7 58,33 M
3| Alfian Sach Gilang 2 2 2 2 8 66,67 M
4 | Bima Afandi 1 2 1 2 6 50 M
5 | Dicki Pranata 2 p) 3 1 8 66,67 M
6 | Muh. Rofik 2 2 2 2 8 66,67 \
7 | Rizvan Dwi P. g 2 2 2 8 66,67 M
8 | Tri Wulandari 2 2 2 D 8 66,67 M
9 | Adli Firzaturrahman 2 2 I 2 i 58,33 Vv
10 | Ahmad Fadli 2 3 2 2 9 75 M
11 | Arya Dwi Bagus 2 2 2 2 8 66,67 v
12 | Azalia Cahya Pradita 2 2 2 2 8 66,67 M
13 | Diah Amelia Fitriani 2 2 2 2 8 66,67 \
14 | Dinasti Ratu Yuliana 2 2 2 2 8 66,67 Vv
15 | Diyah Ayu Mahdalena 2 2 2 2 8 66,67 v
16 | Desi Sakinah Warohmah 3 2 D 3 10 83,33 \
17 | Intan Fitriana 3 3 2 2 10 83,33 M
18 | Jefri Mabrur Rizaldi 1 1 ) 2 6 50 \4
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19 | Lilis Arsita Kumalasari 3 3 2 3 11 91,67 N
20 | M. Viky Nur Abdillah 2 2 1 1 6 50 M
21 | Mayrisa Astri 3 3 3 3 12 100 M
22 | Moh. Ivan Pranata 2 2 2 2 8 66,67 v
23 | M. Rendi Nur Ardiansyah 1 2 1 2 6 50 M
24 | Rio Rahmadhani 1 1 2 1 5 41,67 Vv
25 | Ridho Adi Saputro 3 3 2 2 10 83,33 v
26 | Savira Rizky Ruwaidah 3 2 3 3 11 91,67 v
27 | Verdy Dwi Saputra 1 2 2 2 7 58,33 Vv
Total Skor 54 56 51 54 215 1792 7 14 6
Ketercapaian 66,67 69,14 62,96 66,67 66,67 66,67 25,93% 51,85% 22,22%

Perhitungan nilai tes kemampuan berpikir kreatif siswa

£
P - %100

Keterangan:

P
F
N

= Nilai kemampuan berpikir kreatif siswa
= jumlah skor yang diperoleh siswa

= jumlah skor maksimal
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Lampiran I. Analisis Hasil Belajar Siswa

Lampiran I.1 Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

Hasil Belajar Siswa Pra Siklus
Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember

Tahun Ajaran 2016-2017

101

Kriteria
No Nama Siswa Nilai S;;I;;gl?t Baik | Cukup | Kurang Eﬁfgztg
1 | Muh. Hoirul Anwar 20 v
2 | Achmad Noval 56 \Y
3 | Alfian Sach Gilang 80 \Y
4 | Bima Afandi 42 v
5 | Dicki Pranata 60 A%
6 | Muh. Rofik 80 A%
7 | Rizvan Dwi P. 60 \Y
8 | Tri Wulandari 60 A%
9 | Adli Firzaturrahman 49 v
10 | Ahmad Fadli 49 A%
11 | Arya Dwi Bagus 49 \Y
12 | Azalia Cahya Pradita 80 v
13 | Diah Amelia Fitriani 74 A%
14 | Dinasti Ratu Yuliana 65 \Y
15 | Diyah Ayu Mahdalena 60 \Y
16 | Desi Sakinah 74 A"
Warohmah
17 | Intan Fitriana 87 A%
18 | Jefri Mabrur Rizaldi 49 A"
19 | Lilis Arsita 74 A%
Kumalasari
20 | M. Viky Nur Abdillah 21 \Y
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21 | Mayrisa Astri 90
22 | Moh. Ivan Pranata 60
23 | M. Rendi Nur 20 \Y
Ardiansyah
24 | Rio Rahmadhani 56 v
25 | Ridho Adi Saputro 80
26 | Savira Rizky 74
Ruwaidah
27 | Verdy Dwi Saputra 56 v
Jumlah 1.625
Rata-Rata 60,19
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar >66
Jumlah Siswa Tuntas > 66 10 Siswa
Jumlah Siswa tidak tuntas < 66 17 Siswa
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Lampiran 1.2 Hasil Belajar Siswa Siklus I

Hasil Belajar Siswa Siklus I

Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember

Tahun Ajaran 2016-2017

103

Kriteria
No Nama Siswa Nilai Sﬁgigl?t Baik | Cukup | Kurang E?:;gztg
1 | Muh. Hoirul Anwar 28,33 A\
2 | Achmad Noval 51,67 A%
3 | Alfian Sach Gilang 66,67 A%
4 | Bima Afandi 60 A%
5 | Dicki Pranata 48,33 A%
6 | Muh. Rofik 38,33 A%
7 | Rizvan Dwi P. 33,33 \Y
8 | Tri Wulandari 58.33 \Y
9 | Adli Firzaturrahman 58.33 \Y
10 | Ahmad Fadli 45 v
11 | Arya Dwi Bagus 43,33 A%
12 | Azalia Cahya Pradita | 46,67 \Y
13 | Diah Amelia Fitriani 61,67 A%
14 | Dinasti Ratu Yuliana 93,33 V
15 | Diyah Ayu Mahdalena | 66,67 \Y
16 | Desi Sakinah 65 \Y
Warohmah
17 | Intan Fitriana 93,33 A%
18 | Jefri Mabrur Rizaldi 65 \Y
19 | Lilis Arsita 96,67 \Y
Kumalasari
20 | M. Viky Nur Abdillah 30 \Y



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

104

21 | Mayrisa Astri 93,33
22 | Moh. Ivan Pranata 50 A"
23 | M. Rendi Nur 56,67 A%
Ardiansyah
24 | Rio Rahmadhani 91,67
25 | Ridho Adi Saputro 60
26 | Savira Rizky 88,33
Ruwaidah
27 | Verdy Dwi Saputra 56,67 v
Jumlah 1.647 10 4
Rata-Rata 60,99
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Lampiran 1.2 Hasil Belajar Siswa Siklus II

Hasil Belajar Siswa Siklus I1

Kelas V SDN Tegalgede 01 Jember

Tahun Ajaran 2016-2017

105

Kfriteria
No Nama Siswa Nilai Sﬁgigl?t Baik | Cukup | Kurang Iﬁﬁ;‘gﬁ;
1 | Muh. Hoirul Anwar 41,67 v
2 | Achmad Noval 68,33 A\
3 | Alfian Sach Gilang 81,67 A%
4 | Bima Afandi 53,33 A\
5 | Dicki Pranata 60 \%
6 | Muh. Rofik 88,33 \Y%
7 | Rizvan Dwi P. 88,33 \Y
8 | Tri Wulandari 66,67 A%
9 | Adli Firzaturrahman 60 v
10 | Ahmad Fadli 70 A%
11 | Arya Dwi Bagus 88,33 \Y
12 | Azalia Cahya Pradita 88,33 Vv
13 | Diah Amelia Fitriani 86,67 A%
14 | Dinasti Ratu Yuliana 96,67 \%
15 | Diyah Ayu Mahdalena | 96,67 \Y
16 | Desi Sakinah A%
Warohmah 96,67
17 | Intan Fitriana 100 \Y
18 | Jefri Mabrur Rizaldi 75 A%
19 | Lilis Arsita \Y
Kumalasari 96,67
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20 | M. Viky Nur Abdillah | 58,33
21 | Mayrisa Astri 100 A\
22 | Moh. Ivan Pranata 88,33 A%
23 | M. Rendi Nur
Ardiansyah 68,33
24 | Rio Rahmadhani 83,33 A%
25 | Ridho Adi Saputro 93,33 A"
26 | Savira Rizky Vv
Ruwaidah 100
27 | Verdy Dwi Saputra 88,33 v
Jumlah 2183 17 0
Rata-Rata 80,86
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Lampiran J. Silabus Pembelajaran

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

SILABUS PEMBELAJARAN

: SDN Tegalgede 01 Jember
: [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

: V/Genap

: 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

107

Kompetensi Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok Pembelajaran Jenis Bentuk  Waktu  Belajar/alat
6.1Men- Sifat-sifat e Menyebutkan Tahap Orientasi: e Tugas e Soal 4 x 35 Sumber:
deskripsikan  cahaya, sifat-sifat cahaya e Menyebutkan peristiwa kelompok  objektif =~ menit e Buku  Sains
sifat-sifat antara lain: e Memberikan yang berkaitan dengan e Tes dan soal SD kelas V
cahaya e (Cahaya contoh peristiwa cahaya dalam kehidupan individu subjektif
merambat yang  berkaitan sehari-hari Alat dan bahan
lurus dengan sifat-sifat Tahap Pemunculan percobaan:

e Cahaya cahaya Gagasan e Lampu
menembus e Menyimpulkan Menuliskan pendapat senter,
benda sifat-sifat cahaya mengenai sifat-sifat karton, gelas,
bening berdasarkan hasil cahaya yang diketahui air, pensil,

e Cahaya percobaan siswa dengan singkat cermin,dll
dapat e Mendeskripsikan
dipantulkan sifat-sifat cahaya

e Cahaya
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Kompetensi Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok Pembelajaran Jenis Bentuk  Waktu  Belajar/alat
dapat Tahap Penyusunan
dibiaskan Ulang Gagasan
e Cahaya e Mendiskusikan pendapat
dapat masing-masing siswa
diuraikan mengenai sifat-sifat

cahaya yang
diketahuinya dalam
kelompok kecil,
kemudian melaporkan
hasil diskusinya di
depan kelas

e Mencari konsep ilmiah
mengenai pendapat
siswa tersebut pada
buku teks

e Melakukan percobaan
sederhana tentang sifat-
sifat cahaya secara
berkelompok sesuai
LKK yang telah
diberikan oleh guru,
serta mendiskusikan
hasil percobaannya
dalam kelompok
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Kompetensi
Dasar

Materi

Pokok Indikator

Kegiatan Penilaian

Pembelajaran Jenis Bentuk

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar/alat

Tahap Penerapan

Gagasan

e Menjawab pertanyaan
pada LKK berdasarkan
percobaan yang telah
dilakukan

Tahap Penyusunan

Ulang Gagasan

e Memperkuat konsep
ilmiah yang diperoleh
selama proses
pembelajaran
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Lampiran K. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

K.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN Tegalgede 01 Jember
Mata Pelajaran : [lImu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :V/2

Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Cahaya

Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar

6.1. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

C. Indikator
1. Menyebutkan sifat-sifat cahaya
2. Mendeskripsikan sifat cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat
menembus benda bening, dan cahaya dapat dipantulkan

3. Memberikan contoh peristiwa yang berkaitan dengan sifat cahaya dapat
merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, dan cahaya dapat
dipantulkan

4. Menyimpulkan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya
2. Siswa dapat mendeskripsikan sifat cahaya dapat merambat lurus, cahaya

dapat menembus benda bening, dan cahaya dapat dipantulkan
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3. Siswa dapat memberikan contoh peristiwa yang berkaitan dengan sifat

cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, dan

cahaya dapat dipantulkan

4. Siswa dapat menyimpulkan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan

E. Materi Pembelajaran

Sifat-sifat cahaya:

- Cahaya merambat lurus

- Cahaya menembus benda bening

- Cahaya dapat dipantulkan

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Diskusi dan Eksperimen

G. Kegiatan Pembelajaran

: Children Learning in Science (CLIS)

Langkah/Tahap ; . Alokasi
Pembeldjitan Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan a. Guru membuka pelajaran dengan salam | 5 menit
Pendahuluan b. Guru meminta ketua kelas untuk

memimpin berdo’a
c. Guru mengecek kehadiran siswa
d. Guru melakukan apersepsi
apersepsi:
Guru bertanya jawab dengan siswa.
saat berada pada ruangan yang gelap
apakah kalian dapat melihat benda di
sekitar ruangan tersebut? Kemudian pada
saat kalian berada pada ruangan yang
terang, apakah kalian dapat melihat benda-
benda yang ada di dalam ruangan tersebut?
Apakah yang menyebabkan benda di
ruangan yang terang dapat terlihat?
e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
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Langkah/Tahap . . Alokasi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
2. Kegiatan Inti Guru memberikan permasalahan 60 menit

2.1 Orientasi

kepada siswa mengenai peristiwa-
peristiwa yang termasuk dalam contoh
dari sifat-sifat cahaya

Guru melakukan tanya jawab dengan
siswa.

2.2 Pemunculan
Gagasan

Siswa menuliskan pendapat sebanyak-
banyaknya mengenai permasalahan
yang berkaitan dengan sifat-sifat
cahaya

2.3 Penyusunan
Ulang Gagasan

Guru mengelompokkan siswa dalam

kelompok-kelompok kecil yang

beranggotakan 5-6 siswa

2.3.1 pengungkapan
dan
pertukaran
gagasan

Siswa bersama kelompoknya
mendiskusikan pendapat yang telah
ditulis oleh masing-masing siswa
mengenai permasalahan yang diberikan
guru

Salah satu anggota kelompok
memaparkan hasil diskusinya di depan
kelas

2.3.2 pembukaan ke
situasi konflik

. Siswa diberikan kesempatan untuk

mencari konsep ilmiah mengenai sifat-
sifat cahaya pada buku teks dan mencari
perbedaan antara hasil pemahaman
siswa mengenai sifat-sifat cahaya
dengan konsep ilmiah yang ada di buku
teks siswa

2.3.3 Konstruksi
gagasan baru
dan evaluasi

. Siswa secara berkelompok diberikan

kesempatan melakukan percobaan untuk
membuktikan sifat-sifat cahaya (cahaya
merambat lurus, cahaya menembus
benda bening, dan cahaya dapat
dipantulkan) sesuai petunjuk LKK yang
telah disediakan guru

1. Siswa bersama kelompoknya

mendiskusikan hasil percobaan yang
telah dilakukan

2.4 Penerapan
gagasan

j. Siswa menjawab pertanyaan pada LKK

berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan

2.5 Pemantapan
gagasan

. Guru melakukan umpan balik untuk

memperkuat konsepsi yang telah
diperoleh siswa
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Langkah/Tahap . . Alokasi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
3. Kegiatan a. Guru bersama siswa menyimpulkan 5 menit
penutup materi yang telah dipelajari

b. Guru meminta ketua kelas untuk

c¢. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

memimpin do’a

mengucapkan salam

H. Sumber dan Alat

1. Sumber Belajar: Buku Paket IPA kelas V

2. Alat

I. Penilaian
1. Tes tulis
Jumlah soal

Bentuk soal

: senter, karton, gelas kaca bening, plastik bening, cermin.

: 14 soal

: pilihan ganda dan uraian

Jember, 22 Desember 2016

Peneliti

Nouron Nazilah

130210204085
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K.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN Tegalgede 01 Jember
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :V/2

Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Cahaya

Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar

6.1

. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

C. Indikator

l.
2.
3.

Menyebutkan sifat-sifat cahaya

Mendeskripsikan sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan
Memberikan contoh peristiwa yang berkaitan dengan sifat cahaya dapat
dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan

Menyimpulkan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan

D. Tujuan Pembelajaran

l.
2.

Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya

Siswa dapat mendeskripsikan sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya
dapat diuraikan

Siswa dapat memberikan contoh peristiwa yang berkaitan dengan sifat
cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan

Siswa dapat menyimpulkan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan
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E. Materi Pembelajaran

Sifat-sifat cahaya:

- Cahaya dapat dibiaskan

- Cahaya dapat diuraikan

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran

: Children Learning in Science (CLIS)

: Diskusi dan Eksperimen

G. Kegiatan Pembelajaran

115

Langkah/Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

1. Kegiatan
Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan salam

b. Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin berdo’a

c. Guru mengecek kehadiran siswa

d. Guru melakukan apersepsi

apersepsi:

Guru bertanya jawab dengan siswa.

Apakah kalian pernah melihat pelangi?

Bagaimana pelangi dapat terbentuk?

e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

5 menit

2. Kegiatan Inti
2.1 Orientasi

a. Guru memberikan permasalahan kepada

b. Guru melakukan tanya jawab dengan

siswa mengenai peristiwa-peristiwa
yang termasuk dalam contoh dari sifat
cahaya dapat dibiaskan dan cahaya
dapat diuraikan

siswa.

2.2 Pemunculan
Gagasan

c. Siswa menuliskan pendapat sebanyak-
banyaknya mengenai permasalahan
yang berkaitan dengan sifat-sifat
cahaya

2.3 Penyusunan
Ulang Gagasan

d. Guru mengelompokkan siswa dalam
kelompok-kelompok kecil yang

beranggotakan 5-6 siswa

60 menit
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L;:i‘;g‘;;?;ip Kegiatan Pembelajaran 1:,:,(;]1?::
2.3.1 pengungkapan Siswa bersama kelompoknya
dan mendiskusikan pendapat yang telah
pertukaran ditulis oleh masing-masing siswa
gagasan mengenai permasalahan yang diberikan
guru
Salah satu anggota kelompok
memaparkan hasil diskusinya di depan
kelas
2.3.2 pembukaan ke | g. Siswa diberikan kesempatan untuk
situasi konflik mencari konsep ilmiah mengenai sifat-
sifat cahaya pada buku teks dan mencari
perbedaan antara hasil pemahaman
siswa mengenai sifat-sifat cahaya
dengan konsep ilmiah yang ada di buku
teks siswa
2.3.3 Konstruksi . Siswa secara berkelompok diberikan
gagasan baru kesempatan melakukan percobaan untuk
dan evaluasi membuktikan sifat-sifat cahaya (cahaya
dapat dibiaskan, dan cahaya dapat
diuraikan) sesuai petunjuk LKK yang
telah disediakan guru
1. Siswa bersama kelompoknya
mendiskusikan hasil percobaan yang
telah dilakukan
2.4 Penerapan j. Siswa menjawab pertanyaan pada LKK
gagasan berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan
2.5 Pemantapan . Guru melakukan umpan balik untuk
gagasan memperkuat konsepsi yang telah
diperoleh siswa
3. Kegiatan . Guru bersama siswa menyimpulkan 5 menit
penutup materi yang telah dipelajari

. Guru meminta ketua kelas untuk

memimpin do’a

. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan salam
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H. Sumber dan Alat
1.

117

Sumber Belajar: Buku Paket IPA kelas V
2. Alat

I. Penilaian

1.

Tes tulis
Jumlah soal

Bentuk soal

: senter, karton, gelas kaca bening, plastik bening, cermin.

: 14 soal

: pilihan ganda dan uraian

Jember, 22 Desember 2016

Peneliti

Nouron Nazilah

130210204085
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K.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN Tegalgede 01 Jember
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :V/2

Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Cahaya

Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar

6.1. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

C. Indikator
1. Menyebutkan sifat-sifat cahaya
2. Mendeskripsikan sifat cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat
menembus benda bening, dan cahaya dapat dipantulkan

3. Memberikan contoh peristiwa yang berkaitan dengan sifat cahaya dapat
merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, dan cahaya dapat
dipantulkan

4. Menyimpulkan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya
2. Siswa dapat mendeskripsikan sifat cahaya dapat merambat lurus, cahaya

dapat menembus benda bening, dan cahaya dapat dipantulkan
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3. Siswa dapat memberikan contoh peristiwa yang berkaitan dengan sifat
cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, dan
cahaya dapat dipantulkan

4. Siswa dapat menyimpulkan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan

E. Materi Pembelajaran
Sifat-sifat cahaya:
- Cahaya merambat lurus
- Cahaya menembus benda bening
- Cahaya dapat dipantulkan
F. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Children Learning in Science (CLIS)
Metode Pembelajaran : Diskusi dan Eksperimen
G. Kegiatan Pembelajaran
Langkah/Tahap . . Alokasi
PembelAjaEan Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan a. Guru membuka pelajaran dengan salam | 5 menit
Pendahuluan b. Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin berdo’a
c. Guru mengecek kehadiran siswa
d. Guru melakukan apersepsi
apersepsi:
Guru bertanya jawab dengan siswa.
Apakah kalian pernah bercermin? Apakah
yang terjadi pada saat kalian bercermin?
e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
2. Kegiatan Inti a. Guru memberikan permasalahan 60 menit
2.1 Orientasi kepada siswa mengenai peristiwa-
peristiwa yang termasuk dalam contoh
dari sifat-sifat cahaya
b. Guru melakukan tanya jawab dengan
siswa.
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Langkah/Tahap . . Alokasi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
2.2 Pemunculan c. Siswa menuliskan pendapat sebanyak-
Gagasan banyaknya mengenai permasalahan

yang berkaitan dengan sifat-sifat
cahaya

2.3 Penyusunan

d. Siswa berkumpul bersama anggota

Ulang Gagasan kelompoknya
2.3.1 pengungkapan | e. Siswa bersama kelompoknya
dan mendiskusikan pendapat yang telah
pertukaran ditulis oleh masing-masing siswa
gagasan mengenai permasalahan yang diberikan

guru

f. Salah satu anggota kelompok

memaparkan hasil diskusinya di depan
kelas

2.3.2 pembukaan ke
situasi konflik

g. Siswa diberikan kesempatan untuk

mencari konsep ilmiah mengenai sifat-
sifat cahaya pada buku teks dan mencari
perbedaan antara hasil pemahaman
siswa mengenai sifat-sifat cahaya
dengan konsep ilmiah yang ada di buku
teks siswa

2.3.3 Konstruksi
gagasan baru
dan evaluasi

h. Siswa secara berkelompok diberikan

kesempatan melakukan percobaan untuk
membuktikan sifat cahaya dapat
merambat lurus, cahaya dapat
menembus benda bening, dan cahaya
dapat dipantulkan (pemantulan baur dan
pemantulan teratur) sesuai petunjuk
LKK yang telah disediakan guru

1. Siswa bersama kelompoknya

mendiskusikan hasil percobaan yang
telah dilakukan

2.4 Penerapan

j. Siswa menjawab beberapa pertanyaan

gagasan pada LKK berdasarkan hasil percobaan
2.5 Pemantapan k. Guru melakukan umpan balik untuk
gagasan memperkuat konsepsi yang telah

diperoleh siswa

1. Guru menunjukkan media berupa
gambar mengenai sifat-sifat cahaya

m. Guru memberikan penjelasan mengenai
sifat-sifat cahaya
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Alokasi

Langkah/Tahap . .
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
3. Kegiatan . Guru bersama siswa menyimpulkan 5 menit
penutup materi yang telah dipelajari

. Guru meminta ketua kelas untuk

. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

memimpin do’a

mengucapkan salam

H. Sumber dan Alat
1.
pr

Sumber Belajar: Buku Paket IPA kelas V

Alat

I. Penilaian

1.

Tes tulis
Jumlah soal

Bentuk soal

: senter, air, gelas air mineral bening, dan cermin.

: 14 soal

: pilihan ganda dan uraian

Jember, 26 Februari 2017

Peneliti

Nouron Nazilah

130210204085
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K.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN Tegalgede 01 Jember
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :V/2

Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Cahaya

Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar

6.1

. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

C. Indikator

l.
2.
3.

Menyebutkan sifat-sifat cahaya

Mendeskripsikan sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan
Memberikan contoh peristiwa yang berkaitan dengan sifat cahaya dapat
dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan

Menyimpulkan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan

D. Tujuan Pembelajaran

l.
2.

Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya

Siswa dapat mendeskripsikan sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya
dapat diuraikan

Siswa dapat memberikan contoh peristiwa yang berkaitan dengan sifat
cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan

Siswa dapat menyimpulkan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil percobaan
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E. Materi Pembelajaran

Sifat-sifat cahaya:

- Cahaya dapat dibiaskan

- Cahaya dapat diuraikan

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran

: Diskusi dan Eksperimen

G. Kegiatan Pembelajaran

: Children Learning in Science (CLIS)

123

Langkah/Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan
Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan salam

b. Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin berdo’a

c. Guru mengecek kehadiran siswa

d. Guru melakukan apersepsi

apersepsi:

Guru bertanya jawab dengan siswa.

Apakah kalian pernah pergi ke kolam

renang? Apa yang terjadi pada tubuh kalian

saat berada di dalam kolam?

e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

5 menit

2. Kegiatan Inti
2.1 Orientasi

a. Guru memberikan permasalahan
kepada siswa mengenai peristiwa-
peristiwa yang termasuk dalam contoh
dari sifat-sifat cahaya

b. Guru melakukan tanya jawab dengan

siswa.

2.2 Pemunculan
Gagasan

c. Siswa menuliskan pendapat sebanyak-
banyaknya mengenai permasalahan
yang berkaitan dengan sifat-sifat
cahaya

2.3 Penyusunan
Ulang Gagasan

d. Guru mengelompokkan siswa dalam
kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan 5-6 siswa

60 menit
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Langkah/Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

2.3.1 pengungkapan
dan
pertukaran
gagasan

Siswa bersama kelompoknya
mendiskusikan pendapat yang telah
ditulis oleh masing-masing siswa
mengenai permasalahan yang diberikan
guru

Salah satu anggota kelompok
memaparkan hasil diskusinya di depan
kelas

2.3.2 pembukaan ke
situasi konflik

g. Siswa diberikan kesempatan untuk

mencari konsep ilmiah mengenai sifat-
sifat cahaya pada buku teks dan mencari
perbedaan antara hasil pemahaman
siswa mengenai sifat-sifat cahaya
dengan konsep ilmiah yang ada di buku
teks siswa

2.3.3 Konstruksi
gagasan baru
dan evaluasi

. Siswa secara berkelompok diberikan

kesempatan melakukan percobaan untuk
membuktikan sifat cahaya dapat
dibiaskan (pembiasan mendekati garis
normal dan pembiasan menjauhi garis
normal) serta sifat cahaya dapat
diuraikan sesuai petunjuk LKK yang
telah disediakan guru

Siswa bersama kelompoknya melakukan
diskusi berdasarkan hasil percobaan
yang telah dilakukan

2.4 Penerapan
gagasan

. Siswa menjawab pertanyaan pada LKK

berdasarkan hasil percobaan yang telah
dilakukan

2.5 Pemantapan
gagasan

L.

. Guru melakukan umpan balik untuk

memperkuat konsepsi yang telah
diperoleh siswa

Guru menunjukkan media berupa
gambar sifat-sifat cahaya

m. Guru memberikan penjelasan mengenai

sifat-sifat cahaya

3. Kegiatan
penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan

materi yang telah dipelajari

b. Guru meminta ketua kelas untuk

memimpin do’a

c¢. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan salam

5 menit
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H. Sumber dan Alat
1.

125

Sumber Belajar: Buku Paket IPA kelas V
2. Alat

I. Penilaian

1.

Tes tulis
Jumlah soal

Bentuk soal

: senter, karton, gelas kaca bening, plastik bening, cermin.

: 14 soal

: pilihan ganda dan uraian

Jember, 26 Februari 2017

Peneliti

Nouron Nazilah

130210204085
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Lampiran L. Lembar Kerja Kelompok

L.1 Lembar Kerja Kelompok Siklus 1 Pertemuan 1

A\
LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) )
AN
Kegiatan 1 o\® 4

NAMA KELOMPOK:

Tujuan : Memahami sifat cahaya yang merambat

Alat dan bahan:

1.

Sl

Kertas karton
Gunting
Paku/pelubang

Lampu senter

Langkah-Langkah Kegiatan :

l.

2
3
4.
5
6

potonglah karton tebal dengan ukuran 20 cm x 20 cm sebanyak 3 buah

. buatlah lubang tepat di tengah tiap karton pada titik yang sama

. tegakkan karton dengan menggunakan penjepit karton

susunlah ketiga karton dengan sejajar di atas meja

luruskan lubang yang ada pada karton

. atur posisi lampu senter tepat berada di depan celah ketiga karton

126
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Pertanyaan

1. Dapatkah kamu melihat cahaya senter melalui celah yang segaris tersebut?

2. Dapatkah kamu melihat cahaya senter jika salah satu karton di geser? Mengapa demikian?

3. Apa kesimpulanmu?

SELAMAT BERDISKUSI
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

Kegiatan 2

NAMA KELOMPOK:

Tujuan Kegiatan:

Siswa dapat mengetahui sifat-sifat cahaya pada benda bening

Alat dan Bahan:
1. Lampu senter 5. Kertas karton
2. Plastik 6. Batu
3. Buku 7. Kertas putih
4. Gelas plastik

Langkah-Langkah Kegiatan
1. Letakkan benda-benda tersebut di atas meja
2. Nyalakan lampu senter

3. Sinari benda-benda tersebut dengan lampu senter.
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Tulislah hasil pengamatanmu pada tabel berikut ini

No

Nama Benda

Tembus Cahaya/Tidak

Pertanyaan

1. Mengapa cahaya dapat menembus plastik?

2. Mengapa cahaya tidak dapat menembus batu?

3. Apa kesimpulanmu?

129
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

Kegiatan 3

NAMA KELOMPOK, :
NAMA ANGGOTA KELOMPOK :

Tujuan Kegiatan:

Mempelajari sifat pemantulan cahaya
Alat dan Bahan:

1. Senter

2. Cermin
Langkah-Langkah Kegiatan:

1. Letakkan cermin diatas meja

2. Nyalakan senter dan sorotkan cahayanya ke arah cermin

Pertanyaan:

1. Apa yang terjadi pada cahaya senter setelah disorotkan ke arah cermin?

2. Apa kesimpulanmu?
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L.2 Lembar Kerja Kelompok Siklus 1 Pertemuan 2

LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

Kegiatan 1

NAMA KELOMPOK:

Tujuan : Mempelajari bayangan benda bila dibiaskan
Alat dan bahan:
1. Gelas bening
2. Pensil
3. Air
Langkah-Langkah Kegiatan :
1. Masukkan air ke dalam gelas
2. Kemudian masukkan pensil ke dalam gelas tersebut

3. Amatilah pensil dari samping gelas
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Pertanyaan

1. Bagaimana perbedaan pensil sebelum dan sesudah di masukkan ke dalam gelas yang berisi
air?

2. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?

3. Apa kesimpulanmu?

SELAMAT BERDISKUSI
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1

NAMA ANGGOTA KELOMPOK :

1
;
i
L g,
!
1
;
1
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)
Kegiatan 2

NAMA KELOMPOK:

Tujuan Kegiatan:

Membuktikan bahwa cahaya putih terdiri dari berbagai macam warna

Alat dan Bahan:

1.

2
3.
4

Lampu senter

. Gelas bening

Kertas putih

. Air jernih

Langkah-Langkah Kegiatan

1.
2.
3.

Masukkan air jernih ke dalam gelas
Letakkan gelas diatas meja

Letakkan kertas putih di atas lantai dekat kaki meja, kertas putih berguna untuk
menangkap cahaya

Nyalakan senter, arahkan ke permukaan air dalam gelas dengan kemiringan tertentu,
sehingga berkas cahaya senter mengenai kertas putih.
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Pertanyaan

1. Apa yang terlihat pada kertas putih?

2. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

3. Apa kesimpulanmu?

SELAMAT BERDISKUSI
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L.3 Lembar Kerja Kelompok Siklus II Pertemuan 1
LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

NAMA KELOMPOK:

Tujuan : Memahami sifat cahaya yang merambat
Alat dan bahan:

1. Kertas karton

2. Gunting
3. Paku/pelubang
4. Lilin

Langkah-Langkah Kegiatan :

1. potonglah karton tebal dengan ukuran 20 cm x 20 cm sebanyak 3 buah
buatlah lubang tepat di tengah tiap karton pada titik yang sama
tegakkan karton dan susunlah ketiga karton dengan sejajar di atas meja
luruskan lubang yang ada pada karton
atur posisi lilin tepat sehingga tepat berada di depan celah ketiga karton

Amatilah apa yang terjadi

N kWD

Kemudian geser salah satu karton sehingga lubang karton menjadi tidak sejajar
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Pertanyaan

1. Dapatkah kamu melihat cahaya lilin melalui celah yang segaris tersebut?

2. Dapatkah kamu melihat cahaya lilin jika salah satu karton di geser? Mengapa demikian?

3. Apa kesimpulanmu?

SELAMAT BERDISKUSI ="~
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

NAMA KELOMPOK:

Tujuan Kegiatan:
Siswa dapat mengetahui sifat-sifat cahaya pada benda bening
Alat dan Bahan:
1. Lilin
Plastik
Buku
Pecahan genting

Gelas plastik

AT

Daun

Langkah-Langkah Kegiatan
1. Letakkan benda-benda tersebut di atas meja
2. Nyalakan lampu senter

3. Sinari benda-benda tersebut dengan lilin
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Tulislah hasil pengamatanmu pada tabel berikut ini

No

Nama Benda

Tembus Cahaya/Tidak

Pertanyaan

1. Mengapa cahaya dapat menembus plastik?

138

2. Mengapa cahaya tidak dapat menembus buku?

3. Apa kesimpulanmu?
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

NAMA KELOMPOK, :
NAMA ANGGOTA KELOMPOK :

Tujuan Kegiatan:

Mempelajari sifat pemantulan cahaya

Alat dan Bahan:
1. Senter
2. Cermin
3. Baskom
4. Air jernih

Langkah-Langkah Kegiatan:

Kegiatan 1:

1. Letakkan cermin diatas meja

2. Nyalakan senter dan sorotkan cahayanya ke arah cermin
Kegiatan 2:

1. Masukkan air jernih ke dalam baskom

2. Nyalakan senter dan sorotkan cahayanya ke dalam baskom

139
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Pertanyaan:

1. Apa yang terjadi pada cahaya senter setelah disorotkan ke arah cermin?

2. Apa yang terjadi pada cahaya senter setelah disorotkan ke dalam baskom?

3. Apa kesimpulanmu setelah melakukan kedua kegiatan tersebut?
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L.4 Lembar Kerja Kelompok Siklus II Pertemuan 2

|

LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

NAMA KELOMPOK:

NAMA ANGGOTA KELOMPOK :

Tujuan : Mempelajari bayangan benda bila dibiaskan

Alat dan bahan:

1.

Gelas bening

. Air jernih

Sedotan

Koin

Langkah-Langkah Kegiatan :

Kegiatan 1:

1.

Masukkan air jernih ke dalam gelas

2. Masukkan sedotan ke dalam gelas tersebut

3. Amatilah sedotan dari samping gelas

Kegiatan 2:

1.

Masukkan air jernih ke dalam gelas

2. Letakkan koin dibawah gelas tersebut

3. Amati koin dari atas gelas

141
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Pertanyaan

1. Apa yang terjadi pada sedotan yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air jernih?

2. Apa yang terjadi pada koin yang berada di bawah gelas yang berisi air jernih?

3. Bagaimana kesimpulanmu setelah melakukan kedua kegiatan tersebut?

4 N

=\

= SELAMAT BERDISKUSI —~
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i NAMA ANGGOTA KELOMPOK :

1
[}
1
1
L4
1
[}
1
1
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

NAMA KELOMPOK:

Tujuan Kegiatan:

Membuktikan bahwa cahaya putih terdiri dari berbagai macam warna

Alat dan Bahan:

11
2.
3.

Baskom
Cermin

Air jernih

Langkah-Langkah Kegiatan

l.
2.
3.

Masukkan air jernih ke dalam baskom
Masukkan cermin ke dalam baskom yang berisi air
Letakkan baskom tersebut di ruang kelas yang terkena sinar matahari

Amatilah langit-langit kelas yang terkena pantulan cahaya dari cermin
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Pertanyaan

1. Apa yang terlihat pada langit-langit kelas? Mengapa hal tersebut dapat terjadi?

2. Warna apa saja yang terlihat?

3. Apa kesimpulanmu?

SELAMAT BERDISKUSI
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Jigital ReposItory universitas Jemoer
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

NAMA KELOMPOK, .
NAMAANGGOTA KELOMPOK :

Tujuan Kegiatan:

Mempelajari contoh peristiwa pada sifat-sifat cahaya

Perhatikan petunjuk dibawah ini!
1. Berdiskusilah dengan anggota kelompokmu.
2. Baca dan pahamilah perintah soal terlebih dahulu sebelum mengerjakannya.

3. Tulislah jawaban pada bagian yang telah disediakan sesuai dengan perintah yang ada.

Kelompokkanlah contoh-contoh peristiwa berikut ini berdasarkan sifat-sifat cahaya
dengan benar dalam tabel yang telah disediakan!
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TABEL CONTOH PERISTIWA PADA SIFAT-SIFAT CAHAYA
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I1. Buatlah 3 contoh peristiwa pada masing-masing sifat cahaya dan tulislah jawabanmu

pada kolom berikut ini!

1. Contoh peristiwa cahaya dapat merambat lurus

2. Contoh peristiwa cahaya dapat menembus benda bening
3. Contoh peristiwa cahaya dapat dipantulkan

4. Contoh peristiwa cahaya dapat dibiaskan

5. Contoh peristiwa cahaya dapat diuraikan

o W e N e N W ca—
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Lampiran M. Kisi-Kisi Soal

M.1 Lampiran Kisi-Kisi Soal Siklus 1

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL

: SDN Tegalgede 01 Jember

: [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

: V/Genap

: 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

: 6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

148

Soal Pilihan Ganda
Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
1. Menyebutkan 1 C1 Berikut ini yang bukan merupakan sifat cahaya | ¢ Menjawab benar
sifat-sifat cahaya adalah.....
a. Cahaya merambat lurus
b. Cahaya dapat dibiaskan e Menjawab salah
c. Cahaya menembus benda gelap
d. Cahaya dapat dipantulkan
2 C2 Sifat cahaya merambat lurus dapat dibuktikan | e Menjawab benar
dengan.... e Menjawab salah
a. Pensil dimasukkan dalam gelas berisi air
b. Cahaya dapat menembus kaca
c. Dasar sungai yang airnya jernih tampak
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Indikator

No. soal

jenjang

Soal

Rubrik jawaban

Skor

lebih dangkal daripada yang sebenarnya
d. Cahaya matahari yang masuk ke dalam
ruangan

2. Mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya

C2

Perhatikan gambar dibawah ini.

Ani dapat melihat bayangannya di air kolam.
Ini menunjukkan bahwa cahaya dapat.....

a. Menembus benda

b. Diserap benda

c. Dipantulkan

d. Dibiaskan

Menjawab benar

Menjawab salah

C2

Jika cahaya datang dari medium renggang ke
medium yang lebih rapat maka....
a. Cahaya akan di biaskan menjauhi garis
normal
b. Cahaya akan dibelokkan menjauhi garis
normal
c. Cahaya akan dipantulkan
d. Cahaya akan dibiaskan mendekati garis
normal

Menjawab benar

Menjawab salah
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Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
8 C2 Berkas cahaya dari pemantulan yang dihasilkan | ¢ Menjawab benar
teratur dan sejajar disebut pemantulan.... e Menjawab salah
a. Difus
b. Baur
c. Teratur
d. Biasa
9 C2 Perhatikan gambar dibawah ini. e Menjawab benar
e Menjawab salah
Berdasarkan gambar diatas, pemantulan
terjadi karena....
a. Berkas cahaya mengenai permukaan
yang tidak rata sehingga sinar pantul
menjadi tidak beraturan
b. Berkas cahaya mengenai permukaan
yang rata sehingga sinar pantul menjadi
beraturan
c. Berkas cahaya mengenai permukaan dan
diuraikan
d. Berkas cahaya merambat lurus
3. Memberikan 3 C2 Peristiwa yang merupakan bukti cahaya dapat e Menjawab benar

contoh peristiwa

dibiaskan yaitu....

Menjawab salah
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berdasarkan hasil
percobaan

adalah....

Cahaya dapat dibiaskan

Cahaya dapat menembus benda bening
Cahaya dapat merambat lurus

Cahaya dapat diuraikan

e o

Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
yang berkaitan a. Terbentuknya warna pada gelembung
dengan sifat-sifat sabun
cahaya b. Pensil dimasukkan dalam gelas yang
berisi air
c. Sampainya cahaya matahari di
permukaan bumi
d. Memantulnya cahaya pada cermin
6 C2 Peristiwa terjadinya pelangi setelah hujan e Menjawab benar | 2
merupakan contoh dari sifat cahaya yaitu.... e Menjawab salah | 0
a. Cahaya dapat dipantulkan
b. Cahaya dapat merambat lurus
c. Cahaya dapat diuraikan
d. Cahaya dapat dibiaskan
. Menyimpulkan 4 C2 Sifat cahaya yang dimanfaatkan dalam e Menjawab benar | 2
sifat-sifat cahaya percobaan seperti pada gambar dibawah ini e Menjawab salah | 0
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Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
10 C2 Perhatikan gambar di bawah ini. e Menjawab benar
e Menjawab salah
@ e |
@gﬂ | :
i

Gambar merupakan salah satu contoh untuk

membuktikan bahwa.....

a. Cahaya merambat lurus

b. Cahaya dapat menembus benda bening

c. Cahaya dapat dipantulkan

d. Cahaya dapat diuraikan

Soal Uraian
Indikator :)(;.l jenjang Soal Rubrik jawaban skor
1. Menyebutkan sifat-sifat cahaya | 1 C1 Sebutkan 5 sifat-sifat cahaya! Menyebutkan 5 sifat-sifat 5

cahaya dengan benar
Menyebutkan 4 sifat-sifat 4
cahaya dengan benar
Menyebutkan 3 sifat-sifat 3
cahaya dengan benar
Menyebutkan 2 sifat-sifat 2
cahaya dengan benar
Menyebutkan 1 sifat-sifat 1

cahaya dengan benar
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Indikator :(I)‘;.l jenjang Soal Rubrik jawaban skor
2. Mendeskripsikan sifat-sifat 3 C2 Jelaskan dan berikan contoh sifat Menjawab pertanyaan dengan | 10
cahaya cahaya dapat dibiaskan! lengkap dan benar
Menjawab dengan benar tetapi | 5
kurang lengkap
3. Memberikan contoh peristiwa 2 C2 Berikan 2 contoh peristiwa bahwa | Memberikan 2 contoh 10
yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya dapat merambat lurus! peristiwa cahaya merambat
cahaya lurus dengan benar
Memberikan 1 contoh 5
peristiwa cahaya merambat
lurus dengan benar
4. Menyimpulkan sifat-sifat cahaya | 4 C4 Perhatikan gambar dibawah ini! Memberikan jawaban dengan | 15

berdasarkan hasil percobaan

lengkap dan benar
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Indikator

No.
soal

jenjang

Rubrik jawaban

skor

Pensil

pensil F
vang i
terfihat (N

pensil
€8 scbenarnya

Berdasarkan percobaan tersebut,
jawablah pertanyaan dibawabh ini:

a.

b.

apa yang terjadi pada pensil
yang dimasukkan kedalam air?
Mengapa hal tersebut dapat
terjadi?

Memberikan jawaban benar
tetapi kurang lengkap

10
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M.2 Lampiran Kisi-Kisi Soal Siklus IT

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: V/Genap

KISI-KISI SOAL

: SDN Tegalgede 01 Jember
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

: 6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

: 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

155

dapat dibuktikan dengan....
a. Pensil dimasukkan dalam gelas berisi air
b. Cahaya dapat menembus kaca
c. Dasar sungai yang airnya jernih tampak

Soal Pilihan Ganda
Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
1. Menyebutkan 1 Cl1 Cahaya dapat merambat tanpa melalui zat e Menjawab
sifat-sifat cahaya perantara merupakan pengertian dari salah satu benar
sifat cahaya yaitu.....

a. Cahaya merambat lurus e Menjawab salah
b. Cahaya dapat dibiaskan
c. Cahaya menembus benda gelap
d. Cahaya dapat dipantulkan

2 C2 Sifat cahaya dapat menembus benda bening e Menjawab benar

Menjawab salah
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Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
lebih dangkal daripada yang sebenarnya
d. Cahaya matahari yang masuk ke dalam
ruangan
2. Mendeskripsikan | 5 C2 Perhatikan gambar dibawah ini. e Menjawab
sifat-sifat cahaya benar
e Menjawab salah
Ani dapat melihat bayangannya pada cermin.
Ini menunjukkan bahwa cahaya dapat.....
a. Menembus benda
b. Diserap benda
c. Dipantulkan
d. Dibiaskan
7 C2 Jika cahaya datang dari medium yang lebih e Menjawab
rapat ke medium yang kurang rapat maka.... benar

a. Cahaya akan di biaskan menjauhi garis
normal

b. Cahaya akan diteruskan

c. Cahaya akan dipantulkan

d. Cahaya akan dibiaskan mendekati garis
normal

Menjawab salah
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Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
8 C2 Berkas cahaya dari pemantulan yang dihasilkan | ¢ Menjawab
tidak teratur disebut pemantulan.... benar
a. Difus e Menjawab salah
b. Sejajar
c. Teratur
d. Biasa
9 C2 Perhatikan gambar dibawah ini. e Menjawab
Berdasarkan gambar diatas, pemantulan terjadi benar

karena....

Sinar datang Sinar pantul

bidang pantul

a. Berkas cahaya mengenai permukaan
yang tidak rata sehingga sinar pantul
menjadi tidak beraturan

b. Berkas cahaya mengenai permukaan
yang rata sehingga sinar pantul menjadi
beraturan

c. Berkas cahaya mengenai permukaan dan
diuraikan

d. Berkas cahaya merambat lurus

Menjawab salah
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hasil percobaan

adalah....

Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
. Memberikan 3 C2 Peristiwa yang merupakan bukti cahaya dapat e Menjawab benar | 2
contoh peristiwa diuraikan yaitu.... e Menjawab salah | 0
yang berkaitan a. Terbentuknya warna pada gelembung
dengan sifat- sabun
sifat cahaya b. Pensil dimasukkan ke dalam gelas yang
berisi air
c. Sampainya cahaya matahari di
permukaan bumi
d. Memantulnya cahaya pada cermin
6 C2 Peristiwa terbentuknya warna pada gelembung | ¢ Menjawab benar | 2
sabun merupakan contoh dari sifat cahaya e Menjawab salah |0
yaitu....
a. Cahaya dapat dipantulkan
b. Cahaya dapat merambat lurus
c. Cahaya dapat diuraikan
d. Cahaya dapat dibiaskan
. Menyimpulkan | 4 C2 Sifat cahaya yang dimanfaatkan dalam e Menjawab benar | 2
sifat-sifat cahaya percobaan seperti pada gambar dibawah ini e Menjawab salah | 0
berdasarkan
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Indikator No. soal | jenjang Soal Rubrik jawaban Skor
a. Cahaya dapat dibiaskan
b. Cahaya dapat menembus benda bening
c. Cahaya dapat merambat lurus
d. Cahaya dapat diuraikan
10 C2 Perhatikan gambar di bawah ini.

Gambar diatas merupakan salah satu contoh
percobaan untuk membuktikan bahwa.....
a. Cahaya merambat lurus
b. Cahaya dapat menembus benda bening
c. Cahaya dapat dipantulkan
d. Cahaya dapat dibiaskan

e Menjawab benar

e Menjawab salah
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Soal Uraian

Indikator S)(;.l jenjang Soal Rubrik jawaban skor
1. Menyebutkan sifat-sifat cahaya 1 Cl1 Sebutkan 5 sifat-sifat cahaya! Menyebutkan 5 sifat-sifat | 5
cahaya dengan benar
Menyebutkan 4 sifat-sifat | 4
cahaya dengan benar
Menyebutkan 3 sifat-sifat | 3
cahaya dengan benar
Menyebutkan 2 sifat-sifat | 2
cahaya dengan benar
Menyebutkan 1 sifat-sifat | 1
cahaya dengan benar
2. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya | 3 C2 Apa yang dimaksud dengan Menjawab dengan 10
pemantulan baur? lengkap dan benar
Kurang lengkap dalam 5
memberikan jawaban
3. Memberikan contoh peristiwa yang | 3 o2 Berikan 2 contoh peristiwa cahaya Memberikan 2 contoh 10
berkaitan dengan sifat-sifat cahaya dapat diuraikan! peristiwa dengan benar
Memberikan 1 contoh 5
peristiwa dengan benar
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Indikator S)(;.l jenjang Soal Rubrik jawaban skor
4. Menyimpulkan sifat-sifat cahaya 4 C4 Perhatikan gambar dibawah ini! Memberikan jawaban 15
berdasarkan hasil percobaan dengan lengkap dan benar
Memberikan jawaban 10
benar tetapi kurang
lengkap

-

Berdasarkan percobaan tersebut,
jawablah pertanyaan dibawah ini:
a. Apa yang terjadi pada ikan yang
berada di dalam aquarium?
b. Mengapa hal tersebut dapat
terjadi?
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Lampiran N. Tes Hasil Belajar
N.1 Soal Tes Hasil Belajar Siklus 1

KELAS
NO. ABSEN

NILAI
.

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!
1. Berikut ini yang bukan merupakan sifat cahaya adalah.....

a. Cahaya merambat lurus

b. Cahaya dapat dibiaskan

c. Cahaya menembus benda gelap

d. Cahaya dapat dipantulkan
2. Sifat cahaya merambat lurus dapat dibuktikan dengan....

a. Pensil dimasukkan dalam gelas berisi air

b. Cahaya dapat menembus kaca

c. Dasar sungai yang airnya jernih tampak lebih dangkal daripada yang
sebenarnya

d. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan
3. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya dapat dibiaskan yaitu....
a. Terbentuknya warna pada gelembung sabun
b. Pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air
c. Sampainya cahaya matahari di permukaan bumi

d. Memantulnya cahaya pada cermin


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

163

4. Sifat cahaya yang dimanfaatkan dalam percobaan seperti pada gambar
dibawah ini adalah....

a. Cahaya dapat dibiaskan
b. Cahaya dapat menembus benda bening

c. Cahaya dapat merambat lurus

d. Cahaya dapat diuraikan

5. Perhatikan gambar dibawah ini.

Ani dapat melihat bayangannya di air kolam. Ini menunjukkan bahwa cahaya
dapat.....

a. Menembus benda
b. Diserap benda

c. Dipantulkan

d. Dibiaskan

6. Peristiwa terjadinya pelangi setelah hujan merupakan contoh dari sifat cahaya
yaitu....

a. Cahaya dapat dipantulkan

b. Cahaya dapat merambat lurus
c. Cahaya dapat diuraikan

d. Cahaya dapat dibiaskan

7. lJika cahaya datang dari medium renggang ke medium yang lebih rapat
maka....

a. Cahaya akan di biaskan menjauhi garis normal

b. Cahaya akan dibelokkan menjauhi garis normal
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c. Cahaya akan dipantulkan
d. Cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal

8. Berkas cahaya dari pemantulan yang dihasilkan teratur dan sejajar disebut
pemantulan....

a. Difus
b. Baur
c. Teratur
d. Biasa

9. Perhatikan gambar dibawah ini.

N

LR ?
R

o

Berdasarkan gambar diatas, pemantulan terjadi karena....

a. Berkas cahaya mengenai permukaan yang tidak rata sehingga sinar pantul
menjadi tidak beraturan

b. Berkas cahaya mengenai permukaan yang rata sehingga sinar pantul
menjadi beraturan

c. Berkas cahaya mengenai permukaan dan diuraikan
d. Berkas cahaya merambat lurus

10. Perhatikan gambar di bawah ini.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

165

Gambar diatas merupakan salah satu contoh untuk membuktikan bahwa.....
a. Cahaya merambat lurus
b. Cahaya dapat menembus benda bening
c. Cahaya dapat dipantulkan
d. Cahaya dapat diuraikan

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Sebutkan 5 sifat-sifat cahaya!

Pensil
Gelas
pensil 7 |
yang iR .ﬁ. pensil
terfihat i‘-b . £ sebenarnya
= wfii o
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Berdasarkan percobaan tersebut, jawablah pertanyaan dibawah ini:

a. apa yang terjadi pada pensil yang dimasukkan kedalam air?

5. Perhatikan peristiwa di bawah ini!

Pada waktu siang hari yang cerah lka bermain gelembung air dibelakang
rumah. Saat dia meniup gelembung air, terdapat warna-warna pelangi pada
gelembung tersebut. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?
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N.2 Soal Tes Hasil Belajar Siklus II

TES HASIL BELAJAR SISWA MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

(NAMA .................................................... )
KELAS o,
NO. ABSEN  f...iiiiiiiiiiiiiiiiiiiic e
NILAWZ 7~ ... oo BER . o ... Wh

\. J

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!

1. Cahaya dapat merambat tanpa melalui zat perantara merupakan pengertian dari

salah satu sifat cahaya yaitu.....

a.
b.
C.

d.

Cahaya merambat lurus
Cahaya dapat dibiaskan
Cahaya menembus benda gelap

Cahaya dapat dipantulkan

2. Sifat cahaya dapat menembus benda bening dapat dibuktikan dengan....

d.

Pensil dimasukkan dalam gelas berisi air

Cahaya dapat menembus kaca

Dasar sungai yang airnya jernih tampak lebih dangkal daripada yang
sebenarnya

Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan

3. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya dapat diuraikan yaitu....

a
b.
C.

d.

Terbentuknya warna pada gelembung sabun
Pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air
Sampainya cahaya matahari di permukaan bumi

Memantulnya cahaya pada cermin

4. Sifat cahaya yang dimanfaatkan dalam percobaan seperti pada gambar

dibawah ini adalah....


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

168

a. Cahaya dapat dibiaskan Karton A Kmm'B Kiiton &
b. Cahaya dapat menembus benda bening . Jl

c. Cahaya dapat merambat lurus

d. Cahaya dapat diuraikan Lilin menyala

5. Perhatikan gambar dibawah ini.

Ani dapat melihat bayangnnya pada cermin. Ini menunjukkan bahwa cahaya
dapat.....
a. Menembus benda
b. Diserap benda
c. Dipantulkan
d. Dibiaskan
6. Peristiwa terbentuknya warna pada gelembung sabun merupakan contoh dari
sifat cahaya yaitu....
a. Cahaya dapat dipantulkan
b. Cahaya dapat merambat lurus
c. Cahaya dapat diuraikan
d. Cahaya dapat dibiaskan
7. lJika cahaya datang dari medium yang lebih rapat ke medium yang kurang
rapat maka....
a. Cahaya akan di biaskan menjauhi garis normal
b. Cahaya akan diteruskan
c. Cahaya akan dipantulkan

d. Cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8. Berkas cahaya dari pemantulan yang dihasilkan tidak teratur disebut
pemantulan....
a. Difus
b. Sejajar
c. Teratur
d. Biasa

9. Perhatikan gambar dibawah ini.

Sinar datang Sinar pantul

bidang pantul

Berdasarkan gambar diatas, pemantulan terjadi karena....

169

a. Berkas cahaya mengenai permukaan yang tidak rata sehingga sinar pantul

menjadi tidak beraturan

b. Berkas cahaya mengenai permukaan yang rata sehingga sinar pantul

menjadi beraturan
c. Berkas cahaya mengenai permukaan dan diuraikan
d. Berkas cahaya merambat lurus

10. Perhatikan gambar di bawah ini.

Gambar diatas merupakan salah satu contoh percobaan untuk membuktikan

bahwa.....
a. Cahaya merambat lurus
b. Cahaya dapat menembus benda bening

c. Cahaya dapat dipantulkan

i

Cahaya dapat dibiaskan
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Sebutkan 5 sifat-sifat cahaya!

Berdasarkan percobaan tersebut, jawablah pertanyaan dibawah ini:

a. Apa yang terjadi pada ikan yang berada di dalam aquarium?

G
0N

7 Selamat Mengerjakan
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Lampiran O. Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar

Lampiran O.1 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Siklus I

KUNCI JAWABAN
TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

A. Soal Pilihan Ganda

No. Soal | Jawaban

1 c. Cahaya menembus benda gelap

d. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan

b. Pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air

c. Cahaya dapat merambat lurus

c. Dipantulkan

c. Cahaya dapat diuraikan

d. Cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal

c. Teratur

O [0 |J ||| [W( N

a. Berkas cahaya mengenai permukaan yang tidak
rata sehingga sinar pantul menjadi tidak beraturan

—_
[e)

b. Cahaya dapat menembus benda bening

B. Soal Uraian

1.

Sifat-sifat cahaya ada 5 macam, antara lain cahaya dapat merambat lurus,
cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan,
pembiasan cahaya, dan cahaya dapat diuraikan.
Contoh peristiwa cahaya merambat lurus:

e (Cahaya matahari masuk ke dalam ruangan

e Lampu kendaraan yang menyala

e (Cahaya pada senter
Pembiasan cahaya dapat terjadi karena cahaya merambat pada dua
medium atau zat yang berbeda. Contohnya pensil yang dimasukkan ke
dalam air, air kolam yang terlihat lebih dangkal dari sebenarnya.
Gambar tersebut merupakan salah satu percobaan untuk membuktikan
bahwa cahaya dapat dibiaskan. Pada gambar tersebut, pensil yang

dimasukkan dalm gelas berisi air akan terlihat patah. Hal ini terjadi karena
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cahaya akan dibiaskan saat melewati dua medium yang berbeda. Cahaya
yang datang dari medium renggang ke medium yang lebih rapat akan
dibiaskan mendekati garis normal. Dalam percobaan ini, medium pada
gelas bening lebih besar dari medium air jenih sehingga saat cahaya
mengenai pensil yang dimasukkan ke dalam gelas, cahaya akan

membiaskan pensil tersebut sehingga terlihat patah.
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Lampiran O.2 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Siklus II

KUNCI JAWABAN
TES HASIL BELAJAR SIKLUS II

C. Soal Pilihan Ganda

No. Soal | Jawaban

1 a. cahaya merambat lurus

b. cahaya dapat menembus kaca

)

. terbentuknya warna pada gelembung sabun

. cahaya dapat merambat lurus

. dipantulkan

. cahaya dapat diuraikan

. cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal

OO0 |0

. difus

O |0 (I[N || Wb

b. berkas cahaya mengenai permukaan yang rata
sehingga sinar pantul menjadi beraturan

—_
o

d. cahaya dapat dibiaskan

D. Soal Uraian

1.

Sifat-sifat cahaya ada 5 macam, antara lain cahaya dapat merambat lurus,
cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan,
pembiasan cahaya, dan cahaya dapat diuraikan.

Pemantulan baur merupakan pemantulan yang terjadi saat cahaya
mengenai benda yang permukaannya tidak rata sehingga arah pemantulan
menjadi tidak teratur/menyebar.

Contoh peristiwa cahaya dapat diuraikan:

e Terjadinya pelangi setelah hujan

e Terbentuknya warna pada gelembung sabun

e Kaset yang terkena cahaya

Gambar tersebut merupakan salah satu percobaan untuk membuktikan
bahwa cahaya dapat dibiaskan. Pada gambar tersebut, ikan yang berada di
dalam aquarium ukurannya terlihat lebih besar daripada sebenarnya. Hal

ini terjadi karena cahaya akan dibiaskan saat melewati dua medium yang
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berbeda. Pada percobaan ini cahaya dibiaskan mendekati garis normal Hal
itu terjadi apabila cahaya datang dari medium yang kurang rapat menuju
medium yang lebih rapat. Air merupakan medium yang lebih rapat
daripada udara sehingga benda yang berada di dalam air jika dilihat dari

permukaan akan terlihat lebih besar.
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Lampiran P. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Lampiran P.1 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif siklus I

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SIKLUS I

175

Indikator é\i (:1.1 Soal Kemungkinan Jawaban Skor Pe;}l::il::
Berpikir Lancar 1 | Berikan 5 contoh yang e Pensil dalam gelas yang 3 Memberikan 3-5 jawaban
(memberikan termasuk peristiwa cahaya berisi air terlihat lebih dalam waktu 5 menit
banyak jawaban) dapat dibiaskan? pendek dari aslinya 2 Memberikan 1-2 jawaban
e Kolam terlihat lebih dalam waktu 5 menit
dangkal daripada aslinya 1 Salah dalam memberikan
e Saat kita berada di dalam Jawaban
kolam renang,maka tubuh | 0 Tidak memberikan jawaban
terlihat lebih pendek
Berpikir Luwes 2 | Pada siang hari yang panas, Sebaiknya Ika memakai baju 3 Memecahkan masalah
(memberikan Ika akan pergi ke pantai. Dia | yang berwarna kuning agar menggunakan solusi yang
banyak gagasan) memilih baju yang akan tidak merasa panas saat tepat dalam waktu 6 menit
dipakainya untuk bermain- bermain di pantai. Karena 2 Memecahkan masalah
main di pantai. Namun Ika cahaya yang mengenai benda menggunakan solusi yang
bingung memilih baju yang berwarna cerah akan kurang tepat dalam waktu 6
berwarna kuning atau baju dipantulkan oleh benda menit
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berwarna hitam. Menurut
pendapatmu baju manakah
yang sebaiknya dipakai Ika
untuk pergi ke pantai?
Mengapa kamu memilih baju
tersebut?

tersebut. Dan benda yang
berwarna gelap akan menyerap
cahaya.

Memecahkan masalah
menggunakan solusi yang
tidak tepat dalam waktu 6
menit

Tidak memberikan jawaban

Berpikir Orisinal
(memberikan
gagasan baru
yang jarang
terpikirkan oleh
orang lain)

Bacalah teks dibawah ini!
Pada malam hari di rumah
Dino sedang mati lampu.
Dino menyalakan lilin agar
kamarnya tidak gelap.
Kemudian Dino melihat
bayangannya sendiri pada
tembok yang terkena cahaya
lilin, sehingga Dino
memanfaatkan cahaya lilin
tersebut untuk membentuk
berbagai macam bayangan
menggunakan tangannya.
Menurut pendapatmu,
Mengapa cahaya lilin dapat
membentuk bayangan pada
benda?

Bayangan dapat terbentuk
karena adanya cahaya lurus
yang menyinari benda gelap.
Benda gelap tidak dapat
ditembus oleh cahaya sehingga
terbentuk bayangan.

Memberikan jawaban yang
tepat dengan menggunakan
kata-kata sendiri dalam
waktu 7 menit

Kurang tepat dalam
memberikan jawaban
menggunakan kata-kata
sendiri dalam waktu 7 menit

Memberikan jawaban salah

Tidak memberikan jawaban

Berpikir Bacalah teks dibawah ini! a. Teks tersebut termasuk Memperinci gagasan
memperinci Santi memiliki 2 botol contoh peristiwa sifat dengan detail dan benar
(memperinci bening. Kedua botol tersebut cahaya yang dapat dalam waktu 7 menit
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gagasan dengan
detail)

diisi air yang berbeda. Botol
A diisi dengan air jernih,
sedangkan botol B diisi
dengan air keruh. Kemudian
Santi mengisi botol tersebut
dengan batu. Setelah batu
dimasukkan pada kedua botol,
terdapat perbedaan diantara
keduanya. Batu yang ada di
dalam botol A terlihat
sedangkan batu yang berada
di dalam botol B tidak
terlihat. Termasuk sifat cahaya
yang manakah peristiwa
diatas?Mengapa batu pada
botol A terlihat,sedangkan
batu yang ada di dalam botol
B tidak terlihat?

menembus benda bening.

. Hal ini dapat terjadi karena

cahaya mempunyai sifat
dapat menembus benda
bening. Pada botol 1
cahaya dapat menembus
botol tersebut karena botol
berisi air jernih sehingga
batu dapat terlihat.
Sedangkan pada botol
kedua cahaya tidak dapat
menembus botol karena
berisi air keruh/hitam
sehingga batu dalam botol
tersebut tidak terlihat

Kurang detail dalam
memperinci gagasan dalam
waktu 7 menit

Salah dalam memperinci
gagasan

Tidak memberikan jawaban
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SIKLUS II

178

Indikator é\i (:l.l Soal Kemungkinan Jawaban Skor Peg;l:;::
Berpikir Lancar 1 | Berikan 5 contoh peristiwa yang termasuk | ¢ Terjadinya pelangi setelah 3 Memberikan 3-5
(memberikan sifat cahaya dapat diuraikan hujan jawaban dalam waktu
banyak e Adanya warna pelangi pada 5 menit
jawaban) gelembung sabun 2 Memberikan 1-2

e Kaset yang terkena cahaya jawaban dalam waktu
e C(Cahaya yang diuraikan oleh 5 menit
titik-titik air 1 Salah dalam
memberikan jawaban
0 Tidak memberikan
jawaban
Berpikir Luwes 2 | Pada malam hari yang dingin Nanang Sebaiknya nanang memakai baju | 3 Memecahkan masalah
(memberikan akan pergi ke alun-alun bersama yang berwarna gelap. Warna menggunakan solusi
banyak keluarganya. Namun Nanang bingung gelap dapat menyerap cahaya yang tepat dalam
gagasan) akan memakai baju yang berwarna hitam | sehingga jika menggunakan baju waktu 6 menit
atau baju yang berwarna putih. Menurut berwarna gelap pada malam hari | 2 Memecahkan masalah

pendapatmu baju manakah yang

sebaiknya dipakai Nanang untuk pergi ke
alun-alun agar ia tidak kedinginan?

dapat menghangatkan tubuh
karena cahaya/panas dapat
diserap oleh baju yang berwarna

menggunakan solusi
yang kurang tepat
dalam waktu 6 menit
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Mengapa kamu memilih baju tersebut?

gelap.

Memecahkan masalah
menggunakan solusi
yang tidak tepat
dalam waktu 6 menit

Tidak memberikan

jawaban
Berpikir Bacalah teks dibawah ini! Bayangan dapat terbentuk karena Memberikan jawaban
Orisinal . . _ adanya cahaya lurus yang yang tepat dengan
(memberikan Pgda Stang ha_m yang panas ‘Irsad berplaln menyinari benda gelap. Benda menggunakan kata-
gagasan baru di taman, ketika sedang asyik bermain gelap tidak dapat ditembus oleh kata sendiri dalam
yang jarang tiba-tiba dia melihat bayangan dirinya cahaya sehingga terbentuk waktu 7 menit
terpikirkan oleh sendiri kemudian dia memperhatikan bayangan. Kurang tepat dalam

orang lain)

bayangan tersebut. Menurut pendapatmu,
mengapa bayangan tubuh irsad dapat
terbentuk?

memberikan jawaban
menggunakan kata-
kata sendiri dalam
waktu 7 menit

Memberikan jawaban
salah

Tidak memberikan
jawaban

Berpikir
memperinci
(memperinci
gagasan dengan

Sovi memiliki 2 gelas bening. Gelas A
diisi dengan air jernih, sedangkan Gelas B
tidak diisi dengan air. Kemudian Sovi
mengisi gelas tersebut dengan sendok.

a. Teks tersebut termasuk contoh

peristiwa sifat cahaya dapat
dibiaskan

b. Hal ini dapat terjadi karena

Memperinci gagasan
dengan detail dan
benar dalam waktu 7
menit
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detail)

Setelah sendok dimasukkan ke dalam
kedua gelas, terdapat perbedaan diantara
keduanya. Sendok yang ada di dalam
gelas A terlihat patah sedangkan sendok
yang berada di dalam gelas B tidak
terlihat patah.

Termasuk sifat cahaya yang manakah
peristiwa diatas? Mengapa batu pada
botol A terlihat,sedangkan batu yang ada
di dalam botol B tidak terlihat? Mengapa
sendok pada gelas A terlihat patah,
sedangkan sendok yang ada di dalam
gelas B tidak terlihat

patah?

cahaya mempunyai sifat dapat
dibiaskan. Saat benda
melewati 2 medium yang
berbeda maka dapat terjadi
pembiasan. Air merupakan
medium yang lebih rapat
daripada udara sehingga saat
sendok dimasukkan ke dalam
gelas yang berisi air maka
akan terlihat patah karena air
dan udara memiki medium
yang berbeda kerapatannya

Kurang detail dalam
memperinci gagasan
dalam waktu 7 menit

Salah dalam
memperinci gagasan

Tidak memberikan
jawaban



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

181

Lampiran Q. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Lampiran Q.1 Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus 1

(D NAMA

KELAS

NO

NILAI

J
—/
I. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Berikan 5 contoh yang termasuk peristiwa cahaya dapat dibiaskan?
Jawab:.. EENRSTERR, . .\ .. . A . ............. . &

2. Pada siang hari yang panas, Ika akan pergi ke pantai. Dia memilih baju yang

akan dipakainya untuk bermain-main di pantai. Namun Ika bingung memilih
baju yang berwarna kuning atau baju berwarna hitam. Menurut pendapatmu
baju manakah yang sebaiknya dipakai Ika untuk pergi ke pantai? Mengapa
kamu memilih baju tersebut?
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3. Bacalah teks dibawah ini!

Pada malam hari di rumah Dino sedang mati lampu. Dino menyalakan lilin
agar kamarnya tidak gelap. Kemudian Dino melihat bayangannya sendiri
pada tembok yang terkena cahaya lilin, sehingga Dino memanfaatkan cahaya
lilin tersebut untuk membentuk berbagai macam bayangan menggunakan
tangannya. Menurut pendapatmu, Mengapa cahaya lilin dapat membentuk
bayangan pada benda?

4. Bacalah teks dibawah ini!

Santi memiliki 2 botol bening. Kedua botol tersebut diisi air yang
berbeda. Botol A diisi dengan air jernih, sedangkan botol B diisi dengan air
keruh. Kemudian Santi mengisi botol tersebut dengan batu. Setelah batu
dimasukkan pada kedua botol, terdapat perbedaan diantara keduanya. Batu
yang ada di dalam botol A terlihat sedangkan batu yang berada di dalam botol
B tidak terlihat.

a. Termasuk sifat cahaya yang manakah peristiwa diatas?

b. Mengapa batu pada botol A terlihat,sedangkan batu yang ada di dalam
botol B tidak terlihat?

Selamat Mengerjakan
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Lampiran Q.2 Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus II

S)

NAMA

KELAS
NO. ABSEN :
NILAI

—/

I.
1.

2.

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Berikan 5 contoh peristiwa yang termasuk sifat cahaya dapat diuraikan?

Pada malam hari yang dingin, Nanang akan pergi ke alun-alun bersama
keluarganya. Namun Nanang bingung akan memakai baju yang berwarna
hitam atau baju yang berwarna putih. Menurut pendapatmu, baju manakah
yang sebaiknya dipakai Nanang untuk pergi ke Alun-alun agar ia tidak

kedinginan? Mengapa kamu memilih baju tersebut?
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3. Bacalah teks dibawah ini!
Pada siang hari yang panas Irsad bermain di taman, ketika sedang asyik
bermain tiba-tiba dia melihat bayangan dirinya sendiri kemudian dia
memperhatikan bayangan tersebut. Menurut pendapatmu, mengapa bayangan

tubuh irsad dapat terbentuk?

4. Bacalah teks dibawah ini!
Sovi memiliki 2 gelas bening. Gelas A diisi dengan air jernih, sedangkan
Gelas B tidak diisi dengan air. Kemudian Sovi mengisi gelas tersebut dengan
sendok. Setelah sendok dimasukkan ke dalam kedua gelas, terdapat
perbedaan diantara keduanya. Sendok yang ada di dalam gelas A terlihat
patah sedangkan sendok yang berada di dalam gelas B tidak terlihat patah.
a. Menurut pendapatmu, termasuk sifat cahaya yang manakah peristiwa

diatas?

b. Mengapa sendok pada gelas A terlihat patah, sedangkan sendok yang ada
di dalam gelas B tidak terlihat patah?

Selamat Mengerjakan
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Lampiran R. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Lampiran R.1 Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus I

KUNCI JAWABAN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

1. - Pensil dalam gelas yang berisi air terlihat lebih pendek dari aslinya
- Kolam terlihat lebih dangkal daripada aslinya
- Saat kita berada di dalam kolam renang,maka tubuh terlihat lebih pendek

2. Sebaiknya Ika memakai baju yang berwarna kuning agar tidak merasa
panas saat bermain di pantai. Karena cahaya yang mengenai benda
berwarna cerah akan dipantulkan oleh benda tersebut. Dan benda yang
berwarna gelap akan menyerap cahaya.

3. Bayangan dapat terbentuk karena adanya cahaya lurus yang menyinari
benda gelap. Benda gelap tidak dapat ditembus oleh cahaya sehingga
terbentuk bayangan.

4. - Teks tersebut termasuk contoh peristiwa sifat cahaya yang dapat

menembus benda bening.

- Hal ini dapat terjadi karena cahaya mempunyai sifat dapat menembus
benda bening. Pada botol 1 cahaya dapat menembus botol tersebut
karena botol berisi air jernih sehingga batu dapat terlihat. Sedangkan
pada botol kedua cahaya tidak dapat menembus botol karena berisi air

keruh/hitam sehingga batu dalam botol tersebut tidak terlihat
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Lampiran R.2 Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus 11

KUNCI JAWABAN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

1. Contoh peristiwa cahaya dapat diuraikan:
e Adanya pelangi setelah hujan
e Adanya warna pelangi pada gelembung sabun
e Kaset yang terkena cahaya
e (ahaya yang diuraikan oleh titik-titik air
e Prisma yang terkena cahaya

2. Sebaiknya nanang memakai baju yang berwarna gelap. Warna gelap dapat
menyerap cahaya sehingga jika menggunakan baju berwarna gelap pada
malam hari dapat menghangatkan tubuh karena cahaya/panas dapat
diserap oleh baju yang berwarna gelap.

3. Bayangan dapat terbentuk karena adanya cahaya lurus yang menyinari
benda gelap. Benda gelap tidak dapat ditembus oleh cahaya sehingga
terbentuk bayangan.

4. Teks tersebut termasuk contoh peristiwa sifat cahaya dapat dibiaskan

5. Hal ini dapat terjadi karena cahaya mempunyai sifat dapat dibiaskan. Saat
benda melewati 2 medium yang berbeda maka dapat terjadi pembiasan.
Air merupakan medium yang lebih rapat daripada udara sehingga saat
sendok dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air maka akan terlihat

patah karena air dan udara memiki medium yang berbeda kerapatannya
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Lampiran S. Materi Sifat-Sifat Cahaya

MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

Sifat-sifat Cahaya

Dalam kehidupan sehari-hari kita pasti membutuhkan cahaya. Dengan
adanya cahaya kita dapat melihat benda di sekitar kita. Cahaya berasal dari suatu
benda yang dapat menghasilkan cahaya. Benda yang dapat menghasilkan cahaya
disebut sumber cahaya. Contoh dari sumber cahaya antara lain matahari, lampu,
senter, lilin,dll. Tanpa adanya cahaya maka kita tidak dapat melihat benda.
Cahaya memiliki beberapa sifat, diantaranya adalah.
1. Cahaya merambat lurus

Salah satu bukti bahwa cahaya merambat lurus adalah cahaya yang masuk
ke dalam ruangan melalui celah-celah jendela dan genting kaca. Perhatikan

gambar dibawah ini.

N
= pa ‘-:‘:e.*\:}x‘.a:-.
(&7 AN &
= .

Cahaya yang masuk akan tampak seperti garis putih yang lurus. Cahaya

r
i

A
.'.;x\'

yang dipancarkan oleh sumber cahaya disebut berkas cahaya. Apabila jalannya
cahaya terhalang oleh benda gelap (benda yang tidak tembus cahaya) maka berkas
cahaya tidak dapat dilihat. Hal ini membuktikan bahwa cahaya merambat lurus.
Dalam kehidupan sehari-hari berkas cahaya yang merambat lurus dapat dilihat

pada cahaya senter, lampu mobil di malam hari,dllI.
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2. Cahaya menembus benda bening

Terdapat berbagai macam jenis benda disekitar kita. Terdapat benda yang
dapat ditembus oleh cahaya dan ada juga benda yang tidak dapat ditembus cahaya.
Berdasarkan dapat tidaknya benda ditembus cahaya, benda dapat dibedakan
menjadi 3 yaitu:

a. Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disebut benda bening. Contoh
dari benda bening antara lain air jernih, es batu, plastik bening, kaca
bening,dan lain-lain.

b. Benda yang dapat meneruskan cahaya tetapi hanya sebagian disebut benda
keruh atau benda buram. Contohnya kertas, air keruh, dan lain-lain

c. Benda yang tidak dapat ditembus cahaya disebut benda gelap. Contohnya
kayu, batu, tembok. Dan lain-lain.

Sifat cahaya yang dapat menembus benda bening diperlukan dalam
kehidupan kita sehari-hari. Contohnya, cahaya yang menembus jendela kaca
rumah. Cahaya dapat menembus bening yaitu kaca jendela, sehingga ruangan
dalam rumah menjadi terang.

3. Cahaya dapat dipantulkan

Ketika berkas cahaya mengenai permukaan suatu benda maka sebagian
dari berkas cahaya tersebut akan diserap dan sebagian lagi akan dipantulkan.
Contohnya, lampu senter yang diarahkan ke cermin menimbulkan berkas sinar
pada arah berbeda. Berkas sinar yang ditimbulkan seakan-akan berasal dari
cermin. Terdapat 2 macam pemantulan cahaya, yaitu pemantulan baur dan

pemantulan teratur.

a b

Keterangan : a) pemantulan baur; b) pemantulan teratur
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a. Pemantulan difus atau baur

Pemantulan difus atau baur terjadi jika berkas cahaya mengenai benda
yang permukaannya kasar. Hal ini mengakibatkan pantulan berkas cahaya
menjadi tidak teratur sehingga pantulannya dapat ke segala arah.
b. Pemantulan teratur

Pemantulan teratur terjadi jika berkas cahaya mengenai benda yang
permukaannya halus dan mengkilap, sehingga sinar yang dipantulkannya teratur.
Contoh benda yang permukaanya halus dan mengkilap adalah cermin.
4. Cahaya dapat dibiaskan

Cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda. Misalnya dari suatu
zat ke zat yang lain dengan kerapatan yang berbeda. Cahaya tersebut mengalami
pembiasan atau pembelokan. Pembiasan cahaya dapat terjadi karena cahaya
merambat pada dua medium atau zat yang berbeda. Medium merupakan zat
perantara yang dilalui. Kerapatan zat pada setiap benda berbeda-beda. Misalnya
kerapatan gelas gelas bening lebih besar daripada kerapatan air jernih. Kerapatan
air jernih lebih besar daripada kerapatan udara.
a. Jika cahaya datang dari medium renggang ke medium yang lebih rapat, maka

cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya pembiasan dari

udara ke air.

sinar datang

Pembiasan mendekati garis normal
b. Jika cahaya datang dari medium rapat ke medium renggang maka cahaya akan

dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya pembiasan cahaya dari air ke

udara.
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sinar bias

aaaaaaaa

A A AL AP A AT D A

Pembiasan menjauhi garis normal

Contoh peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari yaitu
sendok terlihat lebih pendek jika dimasukkan ke dalam air karena cahaya dari
sendok mengalami pembelokan sehingga sendok seolah-olah terlihat lebih
pendek. Contoh lainnya yaitu, dasar sungai yang airnya jernih terlihat lebih
dangkal dari yang sebenarnya.

5. Cahaya dapat diuraikan
Cahaya yang berwarna putih sebenarnya merupakan gabungan dari

berbagai macam warna yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.

Susunan warna-warna tersebut disebut dengan spektrum cahaya.

. -

Contoh spektrum cahaya dalam kehidupan sehari-hari adalah pelangi.
Adanya pelangi dapat terjadi karena cahaya matahari mengalami pemantulan dan
pembiasan oleh titik-titik air. Karena dibiaskan, maka cahaya matahari diuraikan

menjadi spektrum cahaya yang terdiri dari beberapa warna.
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Lampiran T. Nilai Tes Kemampuan Berpikir Siswa

Lampiran T.1 Nilai Tertinggi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus I

CD NAMA e TFilviomm, ———

KELAS N
NO 17
NILAI

R

L Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Berikan 3 contoh yvang termasuk peristiwa cahaya dapat dibiaskan?

Jawab: M SCWLA  soo WG eaepagoickapn Sendple | Wedplow  gelos-aie) be

Do aw seat Ko memagcukbem penal W dalow gtlog ~0¢ bt

(sl 0w Seak wito berevong dy doleny KOO saal T KHO mfurr
SLN YD pevtigned v dolom of oo cool Mora wellod (kop

2. Pada siang hari yang panas, lka akan pergi ke pantai. Dia memilih baju yang akan
"%, dipakainya untuk bermain-rnain di pantai. Namun Ike bingung memilih baju yang berwarna
kuning atau baju berwarna hitwm, Menurut pendapatmu baju manakah yang scbaiknya

dipakai lka untuk pergi ke pantai? Mengapa kamu memilih baju tersebyt?

- sawa: $20p0 AAONG SEhorusig clpaiul kg adolth . Y. berwr i

.........................................................................................

\{ux\\,\l'\q,l wgpgg;‘;g Wwo  iovwd gy o1 bonv by warng Lzuwm_g

nans by pend or o Savgad parg s W Wt o wono kar bt:yu_

......................................................... RvazaFresscassahonsareisassasageveansaeea¥aued

Ayl Was EOT oo e sn., | Kaveto, bego gyl

p&w_(&s&m' , :

S R e e R AR w e S e s A e e
........................................................
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3. Bacalah teks dibawah ini!

| Pada malam hari di mumah Dino sedang mati lampu. Dino menyalakan lilin agar
S kamamya udak gelap. Kemudian Dino melihat bayangannya sendiri pada tembok yang
terkena cahaya lilin, schingga Dino memanfaatkan cahaya lilin terscbut untuk membentuk
berbagai macam bayangan menggunakan tangannya. Menurut pendapatmu, Mengapa
-
VYRAL IR A - pinA : AL et .. r
Nenacnan besdo ik gelan Septrdt Lendok
rwution | oembuat | ek, bayargor!

bayangan tersebut dapat terhentuk?

4. Bacalah teks dibawah imi!

2 Santi memiliki 2 botol bening. Kedua botol tersebut diisi air yang berbeda. Botol A diisi
dengan air jernih, sedangkan botol B diisi dengan air keruh. Kemudian Santi mengisi botol
terscbut dengan batu. Setelah batu dimasukkan pada kedua botol, terdapat perbedaan
Adiantara keduanya. Batu yang ada di dalam botol A terlihat sedangkan batu yang berada di
dalam botol B tidak terlihat.

a, Termasuk sifur cahaya vang manakah plcri,:.:_i\‘\ a'di;nt:l.s;.“ .
o COVOUD, . Glpot Wevebus beudo beery

b. Mengapa batu pada botol A terlihat,sedangkan batu yang ada di dalam botol B tidak

terlihat?

Xovwo bovol A brect aw ey Sehigoa  bolu ded

Jawab: WALV A L L
hat. . Seomion boo\ B hendr ait ~olg eruh | sebiugoa,
DO ALK AN |
............................................................................................................... 1;
............................................................................................................... |

~ Selamat Mengerjakan

(1 . ; 3 ; 3
— s L ,1(:‘
L= ' 7
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Lampiran T.2 Nilai Terendah Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus I

@

NAMA
KELAS
NO

NILAI - .

N

I
L

2

\

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Berikan 5 contoh yang termasuk peristiwa cahaya dapat dibiaskan?

Pada siang hari yang panas, lka akan pergi ke pantai. Din memilih baju yang akan

dipakainya untuk bermain-main di pantai. Namun [ka bingung memilih baju yang berwarna

kuning atau baju berwarna hitam. Menurat pendapatmu baju manakah yang sebaiknya

193
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4. Bacalah teks dibawah ini!

Bacalah teks dibawal ini!
> ; a1t 1 i i
Pada malam hari di rumah Dino sedang mati lampu. Dino menyalakan lilin agar
y t

kamarnya tidak gelap. Kemudian Dino melihat bayangannya sendiri pada tembok yang
3 kv

terkena cahaya lilin, schingea Dino memanfuatkan cahaya lilin tersebut untuk membentuk

berbagai macam  bayangan menggunak

antangannya. Menurut pendapatmu, Mengapa

Santi memiliki 2 botal bening. Kedua botol tersebut diisi air yang berbeda. Botol A diisi
dengan air jernih, sedangkan botol B diisi dengan air keruh, Kemudian Santi mengisi botol
terscbut dengan batu. Setelah baw dimasukkan pada kedua botol, terdapat perbedaan
diantara keduanya. Batu yang ada di dalam botol A terlihat sedangkan batu vang berada di

dalam hotol B tidak terlihat.

b. Mengapa batu pada botol A terlihat,sedangkan batu yvang ada di dalam botol B tidak

terlihat?

............................. R R R R R R R
I L T e Aerananbuas Metasandanan I TR
................................................................... BAER AN ANE I A e s s assananranasn

Selamat Mengerjakan
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Lampiran T.3 Nilai Tertinggi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus II

6‘\

N?\l‘lu"\ :h\_\u:J W -;\\ Ve l‘.m‘
KELAS o\ A

NO. ABSEN : 1|
NILAIL

o~

J
p

L. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Berikan 5 contoh peristiwa yang termasuk sifat cahaya dapat diuraikan?

Jawab:. adonye Ve, AR, O ‘.f‘.3..-.-.—...‘..;‘-..w-.\‘.-.‘f.x-.»...‘}.‘.-.*.s.!.lf.r.r\..’.‘.-..c.?ha‘.'»'-!.‘.."'
Nk, 0 Wb o .'}\.}... 2 .‘...... b % ...- '.':...‘...‘."..'...:.J.“'r:!"".'l'.'.’.'.'..'"...'.._.'.-..‘.T..J- L giwenn O

“oir

. Pada malam hari yang dingin, Nanang akan pergi ke alun-alun bersama keluarganya. Namun
Nanang bingung akan memakai baju yang berwama hitam atau baju yang berwarna putih.
Menurut pendapatmu, baju manakah yang scboiknya dipakai Nanang untuk pergi ke Alun-
alun agar i tidak kedinginan? Mengapa kamu memilih baju tersebut?

v " - %
Jawab: £30000 hadain, eaere, Yo nosena . ol 0y 1 pes Wb ara bbb
R Sl B o5k v AN “ Sl R S SR B Sl S L g ST Sl b T RN R i,
s Sl w - H
..t}.?.'.‘.?.‘.‘.f‘. DXy .....'f*.‘.“‘..;-::.f‘.". QNI Dn . SON0aA Aardv . £ ':?a..’.....* P+ fo‘

-.f AL L
G et dvensexal kg

..“.::..f.'.‘.f...:f.'::'..‘:- ““”“1 onn Y9 if‘k"‘.‘.m-« cay comel

Vaes u.u.-.---l—

srvssrrraeasamanis ssanaen
R L e R R R L] [EEERERY
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3. Bacalah teks dibawah ini!

Pada stang han yang panas Irsad bermain dj taman, ketika sedang asyik bermain tiba-tiba

dia melihat bayangan dirinya sendiri kemudian dia memperhatikan bayangan tersebut

Menurut pendapatmu, mengapa bayangan tubuh irsad dapat terbentuk?

Jawab: Y O0CNO R Lad e s

aah

4. Bacalah teks dibawah ini!

Sovi memiliki 2 gelas bening. Gelas A diisi dengan air jernih, sedangkan Gelas B tidak
diisi dengan air. Kemudian Sovi mengisi gelas tersebut dengan sendok. Setelah sendok
dimasukkan ke dalam kedua gelas, terdapat perbedaan diantara keduanya. Sendok yang ada
di dalam gelas A terlihat patah sedangkan sendok yang berada di dalam gelas B tidak terlihat
patah.

a. Menurut pendapatmu, termasuk sifat cahaya yang manakah peristiwa diatas?
50, 1 o W T o R Aorat . Ao o Ak Batis AL auian AR AN

Jawab: oD LT E8 Y Tada e TTRAGN OO0 R SR NN, (R AOLWO v X

' A O
._.;‘J‘!"—"-\: .........

........ Basesnsssssarnapainsssantsansasnansnas

Selamat Mengerjakan
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Lampiran T.4 Nilai Terendah Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus 1I

(0 NAMA . OO0y R

KELAS  : S AP\ e\y\e o\
NO. ABSEN : &\

NILAI
J
N/
L Isilah pertanyaan di bawah ini dengan Jawaban yang tepat!
1. Berikan 5 contoh peristiwa yang termasuk sifat (.almya dapﬂ diuraikan?
Jawah..........—.-f:'.' .................................................. et T
............... ‘........-.).-'..- amaas .
........ MEO—c, f.fr:{;(t‘ W 0. 0 O ST WSSO LRIl
................... @ff/ ..'.’.’.'T.......ffﬁ“{!.,./.‘ftﬂ.t.’.i 373 o
..---@.—ﬁlﬂi{.(ff( ........ &Ari-. ) T“r L‘fh’ B aliin a ainn e w mabme o A A E b
UG, ... TG E LTIV g
P pss BT T
.ﬁé'&t,......: ............. T2 400 e L R Y P
SRR

2.

Pada malam hari yang dingin, Nanang akan pergi ke alun-alun bersama kclunr&imya. Namun
Nanang bingung akan memakai baju yang berwarna hitam atau baju yang berwarna putih.
Menurut pendapatmu, baju manakah yang sebaiknya dipakai Nanang untuk pergi ke Alun-

alun agar ia tidak kcdmglnﬂn" Mcn;,upu kamu memilih baju tr.rwbut" 5

vllar
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3. Bacalah teks dibawah ini!

Pada siang hari yang panas Irsad bermain di taman, ketika sedang asyik bermain liba-tiba

dia melihat bayangan dirinya sendiri kemudian dia mcmpcrliankan bayangan tersebut.

Menurut pegdapatmu, mengapa bayangan tbuh irsad dapat lcnbcnmko
b}(‘LU "M\‘\,Igﬂ\( - ’N{,‘; f,*'hf"'l? . C A’{i(
. Il ..............

i Ll i T
S b li,.\. '.LI,’»J ..... '.’ih.ﬁ.".?i/ﬂ\‘f’.‘.....-.é"’ A gy
§ IR 4 + |5 Valz) JI._' o Lrd #
NS, “‘U'J ........ A4 ‘{{} 40 o . r.@v's'i';r" L "’f'

.......................................................

...............................................................................................................

\ 4. Bacalah teks dibawah ini!

Sovi memiliki 2 gelas bening. Gelas A diisi dengan air jernih, sedangkan Gelas B tidak
diisi dengan air. Kemudian Sovi mengisi gelas tersebut dengan sendok. Setelah sendok
dimasukkan ke dalam kedua gelas, terdapat perbedaan diantara keduanya, Sendok yang ada
di dalam gelas A terlihat patah sedangkan sendok yang berada di dalam gelas B tidak terlihat

patah.

a. Menurut pendapatmu lem?asuk sifat cahaya yang m.mak,ah peristiwa diatas?
) , ALY
Jawab...@é—ih.% ......... J"J‘} 6—%‘3\ AR W ¢ i Gk 0% ."&':}.‘ ............
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Lampiran U. Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

Lampiran U.1 Nilai Tertinggi Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I

TES HASIL BELAJAR SISWA MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

( sama Jndon Frvnavn,

TeNsRaasssssRansanss

a
KELAS V ...................................
WO, ABSENE 8. e o e o
NILAI

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!

I.

(]

Bernkut ini vang bukan merupakan sifat cahaya adalah.....

a.

Cazhava merambat lurus

b, Cahava dapat dibiaskan

)‘.z_' Cahaya menembus benda gelap

d.

Cahaya dapat dipantulkan

Sifat cahaya merambat lurus dapat dibuktikan dengan....

a.

b.

c

Peristiwa yang merupakan bukt cahaya dapat dibiaskan yaitu....

a.

Pensil dimasukkan dalam gelas berisi air

Cahava dapat menembus kaca

Dasar sungai vang airya jernih tampak lebih dangkal daripada yang scbenamya

. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan

Terbentuknya warna pada gelembung subun

}7: Pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air

G
d.
Sifat cahaya yang dimanfaatkan dalam percobaan seperti pada gambar dibaw
.
b. Cahaya dapat menembus benda hening

~g. Cuhaya dapat merambat lurus

d.

Sampainya cahaya matahari di permukaan bumi

Memantulnya cahaya pada cermin

Cuahaya dapat dibiaskan

Cahaya dapat diuraikan

199

ah ini adalah....


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

200

S i
/S'. Pethatikan gambar dibawah inj,

Ani dapat melihat bayangannya di air kolam. Ini menunjukkan bahwa cohayn dapu
. Menembus benda

fracs

b. Diserap benda
¢. Dipantulkan
d. Dibiaskan
6. Peristiwa terjadinya pelangi setelah hujan merupakan contoh dan sifat cahaya yaitu.,,,
a. Cahaya dapat dipantlkan
b. Cahava dapat merambat lurus
“=. Cahaya dapat diuraikan
d. Cahava dapar dibiaskan
/_,?‘.' Jika cahaya datang dari medium renggang ke medium yang lebib rapat maka. ...
¥ Cahaya akan di biaskan menjauhi garis normal
b. Cahaya akan dibelokkan menjauhi garis normal
¢. Cahaya akan dipantulkan
d. Cahaya akan dibiaskan mendckati garis normal
8. Berkas cahava dari pemantulan yang dihasilkan teratar dan sejajar disebut pemantulan. ...
a. Difus
b. Baur
~£. Teratar
d. Piasa
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S, Perhatikan gambar dibawah ini.

Berdasarkan gambar diatas, pemantulan terjadi karena. .

X Berkas cahaya mengenai permukaan yang tidak rata sehingga sinar pantul menjadi tidak

beraturan
b. Berkas cahaya mengenm permukaan yang rata schingga sinar pantul menjadi beraturan
¢. Berkas cahava mengenai permukaan dan diuraikan
d.

Berkas cahaya merambat lupus

10. Perhatikan gambar di bawah ini.

e
SR A {
I N b H 1
"%l - l
S QA )
3] .ol )":‘
[ T ! i 7
’_H I e —

Gambar diatas merupakan salah satu contol untuk membuktikan bahwa.....

a. Cahava merambat lurus

?.;.. Cahaya dapat menembus benda henimg
¢. Cahaya dapat dipantulkan

d. Cahaya dapat diuraikan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibuwal ini dengan tepat!

..................... ‘m._,..\'.u.t,ﬁ.ﬁ?s.‘.tf_ﬂ......\p.lf.\.%_é..,..?'..C.'.t??!“i'i dapal ok o bex

--------------

\}1 f{f}f-“\\ ..... (l.[w.'w\ .[U“.‘,‘f!\-,l (rlt"(ﬁ.p C‘(Md il Lol
vou, don caly

........ (R

.........................................................................
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2. Jelaskan dan herikan contoh sifat cahava dapat dthmxkau!

Jn\\‘nl( Lenbogan  adalals JObeioMoe aval cobaw coddre sop

Peah . LREE S R -- --‘ sabieaaana
IR | . %Y . [RE R .
-

!(‘ \‘ _].( ’,T. oh : s 5 weaaa sPlaantnvnannnass @
....{.I l (| tl.].....L...‘ l‘ 8 \! ‘\ .--'} .‘ C"-'I{ T \0 -w;.f\ . 1],'.‘
y otol wr(*;{[ =s : "“H'}'i ; st T S SO0,
b 3 j L Cfy i}

LR T A R T B I R I S TRy PRI AAITAT I N IR AN R LAy snseny vernmmaana

3. Berikan 2 contoh peristiva Iy 11'.\\ acahava dapat merambat lurus! bt

.2 _1 :
ntiedign Calae wodek e erigh - celal rumah

]
fi r”. ; o . g asamasiagn
\':\' { I‘i,h ‘\. \ ¢! Ii
{rI‘_.] LR R N R ) R R R T T O R T T I A R R T N A AR R R L] AL R R LS

Berdasarkan percobaan tersebut, jawablah pertanyaan dibawah

(Z7 o apa yang tegadi pada pensil yapg dimasukhan hedalam air?

- h/' L L] L] [ I.
TV - R SV SR S S PR, (i P - W, Y A
b. Mengapa hal tersebut dapat teradi? |
frpl -‘I”‘ { J‘II g My ‘ .’.'1’;‘.5"_*“" b3 ¢ 1 1 -\I
f i ' : ALl
Fah Jawab oY ety ot A I~ Ly A TRt SRR VR L i
vl i
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Lampiran U.2 Nilai Terendah Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I

( Y

vama O HOIRW L anmoalT )
KELAS W& .................................
NO. ABSEN U TR —
NILAI % S

- | 30 AR O W G N

04

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!

G

|. Berikut ini vang bukan merupakan sifat cahaya adalah.....

a. Cahaya merambat lurus
b. Cahava dapat dibiaskan

_X Cahaya menembus benda aelap

ahaya dapat dipantulkan
27 Sifat cahaya merambat lurus dapat dibuktikan dengan....

2 Pensil dimasukkan dalam celas berisi air

/b( Cahava dapat menembus kaca
¢. Dasar sungai yang aimya jernih t

ampak lebih dangkal daripada yang schenamya

d. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan
/"3'," Peristiwa vang merupakan bukti cahaya dapat dibiaskan yaitu....
‘ _ Terbentuknya wami pada gelembung sabun

b. Pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berst air

¢. Sampainya cahayd matahari di permukaan bumi

d. Memantulnya cahaya pada cermin
alam percobaan seperti pada gambar dibawah ini adalah....

L)

4. Sifar cahaya yang dimanfaatkan d

a. Cahaya dapat dibiaskan

Cahaya dapat menembus benda bening

lurus

- Cahaya dapal merambal

d. Cahaya dapat diuraikan
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#‘-‘.d' .
.‘}v“’ Perhatika

e T

Ani dapat melihat bayangannya di air kolam. Ini menunjukkan bahwa cahaya dapat
)(.’ Menembus benda

b. Discrap benda

c. Dipantulkan
d. Dibiaskan
6. Peristiwa terjadinya pelangi setelah hujan merupakan contoh dari sifat cahaya yaitu....
a. Cahaya dapat dipantulkan
@ Cahaya dapat merambat lurus
X, Cahaya dapat diuraikan
d. Cahava dapat dibiaskan
/ﬁka cahava datang dari medium renggang ke medium yang lebih rapat maka....
)Q Cahaya akan di biaskan menjauhi garis normal
b. Cahaya akan dibelokkan menjauhi garis normal
¢ Cahaya akan dipantulkan
d. Cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal
8. Berkas cahaya dari pemantulan yang dibasilkan teratur dan sejajar disebut pemantulan....

a. Difus

@ Baur

>< Teratur

d. Biuasa
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O Perhanikan gambar dibawah ini,

ilcl'dumn'knn gambar diatas, pemantulan terjadi karena, ...

X Berkas cahayn mengenai permukuan yang tidak rata schingga sinar pantul menjadi tidak
heraturan

b, Berkas cahaya mengenai permukaan yang rata schingga sinar pantul menjadi beraturan
¢ Berkas cahaya mengenat permukaan din diuraikan

d. Berkas cahaya merambit lurus

10. Perhatikan gambar i bawah i,

Gambar diatas merupakan salah satu contoh untuk membuktikan bahwa.....
a. Cahaya merambat luros

%(‘nhuya dapat menembus benda bening
¢. Cahaya dapat dipantulkan

d  Cabaya dapat diuraikin

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

Sebutkan § sifat-sifat cabaya!
Jawabs. S 0\2/}0@0‘/{ ............ [’CMWHM d‘/yﬂ
bl O ey Cobsaegt o
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22, Jelaskan dan berikan contoh sifat cahaya dapat dibiaskan! ,jx
Juuah....%bd/.?&l ...... W ........ 4@ WW)

L e e R

Berdasarkan percobaan tersebut, jawablah pertanyaan dibawah ini:

! ; -
a. apa yang terjadi pada pensil yang dimasukkan kedalam air

| Jawab:...! /A AL ... "i//f"«g}(f ..... gz ’.‘f?‘?f{.’.g?’f’{..
AWAD . . ossinvinersennse il osalsarreadiorasef el Werass :

: g
Selamat Mengerjakan =<

o] ' | flow LA
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Lampiran U.3 Nilai Tertinggi Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II

| /
TES HASIL BELAJAR SISWA MATERT SIFAT-SIFAT CANAY A
([ Nama Lowine .J:".‘:’.i!fi-.‘j,..‘H_‘-.l.{‘!\ﬁff::"’.i.:‘.'?:. >-p- \
4
BIEAT By mnmss oo enumsiinssssssessmss it
X J

A. Berilah tanda silang (x) pada Jnwaban yang paling benar!

Cahaya merambat menurut goris lurus tanpa melalui zat perantara merupakan pengertian dari
salah satu sifat cahaya yaitu, ...

-f. Cahaya merambat lurus
b. Cahaya dapat dibinskan
¢. Cahaya menembus benda gelap
d. Cahaya dapat dipantulkan
2. Sifat cahaya dapat menembus benda bening dapat dibuktikan dengan....
a. Pensil dimasukkan dalam gelas berisi air
X Cahaya dapat mencmbus kaca
¢. Dasar sungai yang aimya jernih tampak lebih dangkal daripada yang sebenamya
d. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan
3. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya dapat diuraikan yait.. ..
A Terbentuknya warna pada gelembung sabun
b. Pensil dimasukkan ke dalam gelns yang berisi air
c. Sampainya cahayn matahari di permukaan bumi
d. Memantulnya cabaya pada cenmin
4, Sifat cabaya yang dimanfuatkan dalam percobaan seperti pada gambar dibawah ini adalah....

a. Cahaya dapat dibinskan o oy B ’
Karton A Karten 8 Karon €

b. Cahaya dapat menembus benda bening
X Cahaya dapat merambat lurus
d. Cahaya dapat diurnikan
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Perhatikan gambar dibawal inj.

R Pt e

Ani dapat melihat bayangannya pada cermin, Ini menunjukkan bahwa cahaya dapat.....
a. Menembus benda

b. Diserap benda
%, Dipantulkan
d. Dibiaskan
6. Peristiwa terbentuknya wamna pada gelembung sabun merupakan contoh dari sifat cahaya
yaitu....
a. Cahaya dapat dipantulkan
b. Cahaya dapat merambat lurus
X Cahaya dapat diuraikan
d. Cahaya dapat dibiaskan
7. Jika cahaya datang dari medium yang lebih rapat ke medium yang kurang rapat maka. ...
X Cahaya akan di biaskan menjauhi garis normal
b. Cahaya akan diteruskan
c. Cahaya akan dipantulkan
d. Cahaya akan dibiaskan mendekati goris normal
8. Berkas cahaya dari pemantulan yang dihosilkan tidak teratur discbut pemantulan......
Y Difus
b. Sejajar
c. Teratur

d. Biasa

208
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Y. Perhatikan gambar dibawa ini,

Sinar datang Sinar pantul

bidang pantul T T A T e
Berdasarkan gambar diatas, pemantulan terjadi karena....

b

B

a. Berkas cahaya mengenai permukaan yang tidak rata schingga sinar pantul menjadi tidak
beraturan

){ Berkas cahaya mengenai permukaan yang rata sehingga sinar pantul menjadi beraturan

c. Berkas cahaya mengenai permukaan dan diuraikan

d. Berkas cahaya merambat lurus

10. Perhatikan gambar di bawah ini.

Gabar diaas mcmpﬁan salah satu contoh percobaan untuk membuktikan bahwa.....
a. Cahaya merambat lurus

b. Cahaya dapat menembus benda bening

¢. Cahaya dapat dipantulkan

#. Cahaya dapat dibiaskan
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. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Scbutkan 5 sifat-sifat cahaya!
Jawab: tﬁjﬂﬂ"’h(& ga{lm{ F.ﬁ_'}."!ﬂr'-"‘-oiﬁ 4 /-Q'“"T( Ui, CZR)'E-‘-QL Cﬁ‘a et

..............................................

& meemBE Viendle Jrgyin } _c@l.«;r_i'lfbﬁ“'a}{{i}i{"‘};‘lfi‘é-i-tr'f;;; G

2. Apa yang dimaksud dengan pemantulan baur?
Lo Juwab».%..}?-'tkﬁ‘r (ahoyr  MwOULAL "lwﬂn&lﬁmam eng Audak

e %;-[_i,_iﬂ(j"'&f"'/f;i'(ifl-'i"'l'tkf{lf-; L mibadi e

................................................................................

......................................................................................

3. Berikan 2 contoh peristiwa cahaya dapat (liumikuq

sy TEP’LJMW\-\Y- ,-uim-._fr., (,t.-(r,m_.%-w.m() gk Ueng.

potimesesaadecraaihararrisninaisedei i beciiinioierininnns

Ko f vy o - -
XN u..,LEL- N IR 28]

Berdasarkan percobaan tersebut, jawablah pertanyaan dibawah ini:

- a. apayapg terjadi pada iLan yang berada di dalam aquarium?
> Jawab: JJJ'M . S 0*’@’“’\ .‘Q £ {:"?,1.‘.(1.'?.5.‘5{:.'{-‘ :

............................................................................................................

Lo o I ATk no s gt Aedihed dovg fat
Ao, Jagr Aeimg g Ran® Xpdihal “hcsae Ao
%U\,cwwsu. ol wia mﬁf\.l.x_'f\bt.tk}(ﬂ- A mlw& e Je ot
W Ao e »; __
. (&, ST

- 7*Selamat Mengerjakan

..f‘:r]

PR A

i Y0

]
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Lampiran U.4 Nilai Terendah Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II

il s ! ' | l" ]'I‘ )

TES HASIL BELAJAR SISWA MATERI SIFAT-SIFAT CANAVA

[ NAMA LM\ HOTRal appat
KELAS L. M B .
No.AseN .00 ... . &
NILAI I R Ry . ot A . o

-

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang poling benar!
1. Cahaya merambat menurut garis lurus tanpa melalui zat perantorn merupnknn pengertinn dori
salah satu sifat cahaya yaitu. ...,
x Cahaya merambat lurus
Cahaya dapat dibiaskan

¢. Cahaya menembus benda gelap

@ Cahaya dapat dipantulkan

,;. ~~3ifat cahaya dapat menembus benda bening dapat dibuktikan dengan, . ..

- \,ld Pensil dimasukkan dalam gelas berisi air
b. Cahaya dapat menembus kaca
c. Dasar sungai yang aimya jernih tampak lebih dangkal daripada vang sebenarnya
d. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan

3. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya dapat diuraikan yaita....

X Terbentuknya wama pada gelembung sabun
b. Pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi wir
c. Sampainya cahaya matahari di permukaon bumi

d. Memantulnya cahaya pada cermin

4, Sifat cahaya yang dimanfaatkan dalam percobaan seperti pada gambar dibawah ini adolah, ..

Cahaya dapat dibiaskan KattonA  Kartonh  Kanon ¢
Cahaya dapat menembus benda bening

Cahaya dapat merambat lurus

d. Cahaya dapat diuraikan

211
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8. Perhatikan gambar dibawal ini,

(s e

Ani dapat melihat bayangannyn pady cenmin, Tni menunjukkan bahwa cahaya dapat.....
Menembus benda
b. Discrap benda
X‘ Dipantulkan
d. Dibiaskan
0. Peristiwa terbentuknya warna pada gelembung sabun merupakan contoh dari sifat cahaya
yaitu....
a. Cahaya dapat dipantulkan
b. Cahaya dapat merambat lurus

x Cahaya dapat diuraikan

@ Cahaya dapat dibiaskan
7. Jika cahaya datang dari medium yang lebil ipat ke medium yang kurang rapat maka....

)( Cahaya akan di biaskan menjauhi garis normal
b, Cahaya akan diteruskan
¢. Cahaya akan dipantulkun

d. Cahaya akan dibiaskan mendckati garis normal

8. Berkas cahaya dari pemantulan yang dibaditkin tidak teratar disebut pemantulan.....
“}L Difus
J . .
b. Sejajar
¢. Teratur

d. Biasa
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9. Perhatikan gambar dibawah ini.

Sinar datang Sinar pantul

bidang pantul 00 0
Berdasarkan gambar diatas, pemantulan terjadi karena. ...

a. Berkas cahaya mengenai permukaan yang tidak rata schingga sinar pantul menjadi tidak
beraturan
\)l(‘ Berkas cahaya mengenal permukaan yang rata schingga sinar pantul menjadi beraturan
c. Berkas cahaya menpgenai permukaan dan diuraikan
@ Berkas cahaya merambat lurus

10-Perhatikan gambar di bawah ini.

i

Galmbur diqil’ll‘i obaan untuk membuktikan bahwa. ...
i h

n&}]}:ﬁﬂml salah satu contoh pere
a. Cahaya merambat lurus

K. Cahaya dapat menembus henda bening
¢. Cahaya dapat dipantulkan
d. Cahaya dapat dibiaskan
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah inl dengnn tepnt!

ja,?milﬂl ,EMW' Coulle

. " L ik wrmreihe n M /W[ ................
o %"%‘A/” ko S

M‘" "}}’m W/u{/d W

. Schutkan 5 sifat-sifat cahaya!

..............................................................................................................

3. Berikan 2 contoh peristiwa cahaya nlupm

umk n' p,uulﬁ’l'wm C(—Md{(

Jawa UJJ'
%Jh émﬁjjw/a/ﬂmv

Berdasarkan percobaan tersebut, jawabluh pertanyaan dibawih ing:

a. apa yang tgrjadi pada ikan yang htlil(ll di dalum nsqumm n?’
: WM« ML a7 *// 1

........................................................

x Jd%db..j .....................................................................................

e Selamat Menger] jakan
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Lampiran V. Foto Kegiatan Penelitian

| N

Perwakilan Kelompok Menyampaikan Pendapat di Depan Kelas
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Pelaksanaan Tes Akhir Siklus
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Lampiran W. Surat [zin Penelitian
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Lampiran ' - ;
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Saudara pimpin. ;
Schubungan dengan hal tersebut, mohon 3!"4"&-
memberikan bantuan informasi mﬂim},uhn.

Demikian atas perkenan dan :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

218

Lampiran X. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI TEGALGEDE 01
JI. Tawangmangu No. 06 Telp. 0331-339302 Jember 68126

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/28/413.03.20524168/2017

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : SUKARSIH,S.Pd
NIP : 19610721 198112 2006
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan Sebenarnya :

Nama : Nouron Nazilah

NIM : 130210204085

Prodi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

Adalah benar — benar telah melakukan penelitian di SDN Tegalgede 01 hingga selesai,
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sehagaimana mestinya.

Jember, 04 Marct 2017
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Lampiran Y. Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

Nama

NIM

Jenis Kelamin

Tempat dan Tanggal Lahir

Alamat

Agama
Program Studi
Jurusan

Fakultas

B. Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nouron Nazilah

1130210204085
: Perempuan

: Pasuruan, 29 Oktober 1995

219

: Jalan HOS Cokroaminoto RT 01 RW 03, Blandongan,

Bugul Kidul, Kota Pasuruan
: Islam
: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: [lmu Pendidikan

: Keguruan dan [lmu Pendidikan

No Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat
1. 2007 SDN Blandongan Pasuruan
2. 2010 SMPN 5 Pasuruan Pasuruan
3. 2013 SMAN 2 Pasuruan Pasuruan
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